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ABSTRAK

Nurhidayanti, Dwiyan Eva. Penggunaan Kata Otoko dan Dansei dalam
Bahasa Jepang. Program Studi Sastra Jepang, Jurusan Bahasa dan Sastra, fakultas
IImu Budaya, Universitas Brawijaya.

Pembimbing : Ismatul Khasanah, M.Ed., Ph.D.

Kata Kunci  : dansei, otoko, dan sinonim (ruigigo).

Sinonim  (ruigigo), vaitu kata yang memiliki bunyi ucapan yang berbeda
namun memiliki makna yang hampir sama atau mirip. Contoh kata bersinonim
dalam bahasa Jepang seperti kata otoko dan dansei, dimana kedua kata tersebut
memiliki arti yang sama yaitu ‘laki-laki/pria’, tetapi memiliki perbedaan makna
dan nuansa jika digunakan dalam suatu konteks. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pemakaian, persamaa, perbedaan, dan pensubtitusian kata otoko dan
dansei dalam bahasa Jepang.

Penelitian ini bersifat deskriptif. data yang diteliti berupa kalimat yang
menggunakan otoko dan dansei dari berbagai sumber tertulis seperti buku, novel,
kamus, website, dan jurnal online. Analisis yang dilakukan adalah dengan
mengelompokkan data yang ditemukan, menganalisis penggunaan otoko dan
dansei, kemudian menarik kesimpulan.

Hasil penelitian dari penggunaan kata otoko dan dansei dalam bahasa Jepang
adalah kata otoko dan dansei mempunyai persamaan jika dilihat dari segi makna
yaitu ‘laki-laki/pria’, dari segi unsur kedewasaan sama-sama bisa ditafsirkan
sebagai laki-laki/pria dewasa, dari segi jenis kelamin sama-sama bisa
mempresentasikan atau menjelaskan jenis kelamin dari manusia. Sedangkan
perbedaannya, dari segi tingkat usia kata otoko bisa digunakan untuk
mendeskripsikan anak laki-laki yang masih kecil atau berusia belia, sedangkan
dansei tidak bisa, dari segi tingkat kesopanan, kata dansei digunakan untuk
mengungkapkan ‘pria’ dengan bahasa yang lebih sopan dari pada kata otoko.
Keduanya juga dapat disubtitusikan pemakaiannya dalam kalimat apabila
memiliki konteks dan penafsiran atau interpretasi makna ‘laki-laki/pria’ yang
sama.
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PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang dari penelitian ini,
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan definisi istilah yang akan dipakai dalam

penelitian.

1.1 LATAR BELAKANG

Menurut Kridalaksana (1982:17) bahasa merupakan sistem lambang bunyi
yang arbitrer yang dipergunakan oleh suatu masyarakat untuk bekerja sama,
berinteraksi dan mengidentifikasikan diri. Dengan adanya bahasa kita sebagai
manusia dapat berinteaksi, berkomunikasi dan bekerja sama dalam kehidupan
bermasyarakat untuk memenuhi kebutuhan kita. Jadi, dimana ada masyarakat
disitu pasti ada penggunaan bahasa.

Informasi apapun yang disampaikan di dunia ini, sesmuanya menggunakan
bahasa. Baik secara lisan maupun tulisan. Dewasa ini, bisa dikatakan bahwa
perkembangan bahasa dari masa ke masa sangatlah signifikan. Hal itu bisa di lihat
dari banyaknya aspek-aspek dalam bahasa. Hampir semua aspek-aspek dalam
bahasa dipengaruhi oleh perkembangan bahasa itu sendiri, tidak terkecuali aspek
kosa kata bahasa.

Kosa kata merupakan unsur bahasa yang harus dikuasai oleh pembelajar
bahasa untuk dapat memperoleh kemahiran berkomunikasi dengan bahasa

tersebut. Jadi, peran kosa kata cukup penting dalam penggunaan suatu bahasa



dengan maksud untuk menyampaikan makna dari penggunaan bahasa itu sendiri.
Bisa dikatakan hubungan kosa kata dan makna memang saling berkesinambungan
satu sama lain, karena komunikasi dengan menggunakan suatu bahasa yang sama
seperti bahasa Jepang, baru akan berjalan dengan lancar jika setiap kata yang
digunakan oleh pembicara dalam komunikasi tersebut makna atau maksudnya
sama dengan yang digunakan oleh lawan bicaranya (Sutedi, 2008:112). Dalam
setiap bahasa, banyak kita temui berbagai macam bentuk kosa kata. Salah satunya
adalah kosa kata yang mempunyai bentuk dan penulisan yang berbeda, tetapi
mempunyai arti yang hampir sama, yaitu dalam bahasa Indonesia biasa disebut
dengan sinonim.

Menurut Kridalaksana (1982:154) sinonim merupakan bentuk bahasa yang
maknanya mirip atau sama dengan bentuk lain. Kesamaan itu berlaku bagi kata,
kelompok kata, atau kalimat. Walaupun umumnya yang dianggap bersinonim
hanyalah kata-kata. Banyak sekali kita temui sinonim ini dalam berbagai bahasa.
Dalam bahasa Indonesia, kata wafat, misalnya, memiliki sinonim dengan
meninggal atau mangkat. Dalam bahasa Jepang terdapat beberapa kata yang
apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia akan mempunyai arti yang sama
atau bersinonim.

Sinonim (ruigigo) juga banyak ditemukan dalam bahasa Jepang, sehingga
menjadi salah satu penyebab pembelajar kesulitan dalam mempelajari bahasa
Jepang. Dalam bahasa Jepang sinonim disebut dengan ruigigo. Hubungan makna
antara dua buah kata yang bersinonim bersifat dua arah. Jadi, jika sebuah kata A

bersinonim dengan kata B, maka kata B juga bersinonim dengan kata A. Misalnya,



kata onna bersinonim dengan kata josei, makna kata josei juga bersinonim dengan
makna kata onna. Contoh ruigigo lainya ialah ai dan koi, kanari dan kekkou,
takusan dan ooi, tomodachi dan yuujin, dan lain sebagainya.

Banyaknya jumlah kata bahasa Jepang yang bersinonim tersebut, membuat
pembelajar bahasa Jepang sering kali mengalami kesulitan dan mengalami
kesalahan dalam penggunaan kata yang bersinonim. Dalam berkomunikasi dalam
bahasa Jepang maupun bahasa yang lain, ketidaktepatan pemakaian atau
penggunaan kata bersinonim tersebut berdampak pada lawan tutur yang salah
memahami apa yang dimaksudkan oleh penutur atau bahkan tidak bisa memahami
sama sekali maksud dari si penutur tersebut. Bisa dilihat dari dua buah kata yang
bersinonim berikut yaitu kata otoko dan dansei.

Kata otoko dan dansei ini merupakan kata yang bersinonim. Kata tersebut
sangat lazim sekali digunakan dalam komunikasi dengan bahasa Jepang. Akan
tetapi jika dilihat dari maknaya, kata otoko dan dansei ini mempunyai makna dan
nuansa yang berbeda ketika digunakan di dalam setiap konteks. Berikut adalah

beberapa contohnya yang diambil dari http://lang-8.com/90163/journals/296334

adalah sebagai berikut ini :

(AR )
li otoko
2. W B


http://lang-8.com/90163/journals/296334

Dari contoh di atas, "V V25" menunjukkan “laki-laki yang menarik, tampan

atau seksi", sedangkan "VMUNSE " hanya berarti "orang/pria yang baik atau
cocok™. Contoh yang lainya, ialah :
3. boa\ZiITENND,
Ano ko ni wa otoko ga iru.
Bisa dibaca “Gadis itu memiliki kekasih”. Penggunaan ini tidak dapat

digantikan dengan % 4. Jika dilihat dari segi semantik, kata otoko dan dansei

yang digunakan pada konteks contoh pertama dan kedua, mempunyai makna yang
berbeda. Jadi, jika digunakan dalam suatu konteks kata otoko dan dansei ini
mengandung makna yang berbeda satu sama lain. Selain makna, kata otoko dan
dansei juga mempunyai perbedaan nuansa tingkat kesopanan dan unsur dalam
pemakaiannya.

Penggunaan kata otoko dan dansei yang mengacu pada hal yang sama, tetapi
jika digunakan dalam berkomunikasi memiliki makna dan nuansa yang berbeda.
Ditambah masih minimnya buku-buku atau kamus yang membahas secara rinci
dan jelas tentang persamaan dan perbedaan dari setiap sinonim tersebut. Oleh
karena itu, masih diperlukanlah penelitian tentang sinonim tersebut. Berdasarkan
uraian dari latar belakang di atas, penulis akan meneliti lebih lanjut tentang
penggunaan kata otoko dan dansei ini. Penulis akan melakukan penelitian untuk
mencari_persamaan dan perbedaan, serta penggunaan kata otoko dan dansei.
Penulis akan menggunakan sumber data yang terdapat dalam berbagai sumber

tertulis yaitu seperti novel, buku, kamus online, dan sumber tertulis lainnya.



1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan oleh penulis diatas,

maka beberapa rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini antara

lain :

1) Apakah persamaan dan perbedaan makna kata otoko dan dansei dalam
berbagai sumber tertulis tersebut?

2) Apakah kata-kata otoko dan dansei yang telah ditemukan dari berbagai
sumber tertulis tersebut dapat saling disubstitusikan atau saling

menggantikan?

1.3 TUJUAN PENELITIAN
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna dari
penggunanaan kata-kata otoko dan dansei yang terdapat dalam berbagai
sumber tertulis berdasarkan kajian semantik. Selain itu, adapun lebih jauhnya
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan makna kata otoko dan dansei
dalam berbagai sumber tertulis tersebut.
2) Untuk mengetahui kata otoko dan dansei dapat saling disubstitusikan atau
tidak, dan mengetahui penggunaan kata-kata dansei dan otoko yang dapat

saling disubstitusikan atau menggantikan.



1.4 MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, antara
lain :
1) Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan keilmuan
dalam bidang pembelajaran bahasa Jepang khususnya pemahaman
tentang penggunaan makna kata otoko dan dansei dalam bahasa Jepang.
2) Manfaat Praktis
a. Bagi penulis, hasil penelitian dapat dijadikan pengalaman penelitian
berkaitan dengan penggunaan makna kata otoko dan dansei dalam
bahasa Jepang.
b. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian dapat menjadi bahan acuan

penelitian selanjutnya.

1.5 DEFINISI ISTILAH

1) Dansei . Laki-laki yang dewasa. (Muraishi, 2002:579)

2) Otoko : Bukan seorang wanita. Anak laki-laki. Pria. (Muraishi,
2002:134)

3) Sinonim : Bentuk bahasa yang maknanya mirip atau sama dengan

bentuk lain. Kesamaan itu berlaku bagi kata, kelompok ka-

kata, atau kalimat. (Kridalaksana, 1982:154)
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KAJIAN PUSTAKA

Dalam BAB 1l ini mencakup landasan teori dan penelitian-penelitian
sebelumnya yang terkait dengan subyek penelitian. Landasan teori ini digunakan
untuk menganalisis penggunaan kata otoko dan dansei. Teori dan kajian yang

akan dijadikan dasar untuk penelitian ini adalah teori dan kajian semantik.

2.1 Jenis Makna

Makna banyak macamnya jika dilihat dari sudut pandang yang berbeda-beda.
Berikut - penjelasan macam-macam makna yang dikemukakan oleh Sutedi
(2008:114-118) :
2.1.1 Makna Leksikal dan Gramatikal

Makna leksikal dalam bahasa Jepang dikenal dengan istilah jishoteki -imi (#¢
EAYEBR) atau goiteki-imi (FEEEAYE PR). Makna leksikal adalah makna kata
yang sesungguhnya sesuai dengan referensinya sebagai hasil pengamatan indra
dan terlepas dari unsur gramatikalnya, atau bisa juga dikatakan sebagai makna asli
suatu kata. Misalnya, kata neko (Jifi) dan kata gakkou (Z#:2) memiliki makna
leksikal: <kucing> dan <sekolah>.

Makna gramatikal dalam bahasa Jepang disebut bunpouteki-imi (3CiERY &
1K) yaitu makna yang muncul akibat proses gramatikalnya. Dalam bahasa Jepang,
joshi (Bzal) <partikel> dan jodoushi (Bh#Eh&a]) <kopula> tidak memiliki makna

leksikal, tetapi memiliki makna gramatikal, sebab baru jelas maknanya jika



digunakan dalam kalimat. Verba dan adjektiva memiliki kedua jenis makna
tersebut, misalnya pada kata isoga-shii (Z L \Y) dan taberu (7=-3%), bagian
gokan-nya {isogashi} dan {tabe} bermakna leksikal <sibuk> dan <memakan>,
sedangkan {¢ i} dan {$/ru} sebagai makna gramatikal, karena akan berubah
sesuai dengan konteks gramatikalnya.

2.1.2 Makna Denotatif dan Makna Konotatif

Makna Denotatif dalam bahasa Jepang disebut meijiteki-imi (FH B2 1K)

atau gaien (#MiE), yaitu makna yang berkaitan dengan dunia luar bahasa, seperti
suatu objek atau gagasan dan bisa dijelaskan dengan analisis komponen makna.
Makna konotatif disebut anjiteki-imi ( K5 7~HYEBR) atau naihou (PNEL) yaitu
makna yang ditimbulkan karena perasaan atau pikiran pembicara dan lawan
bicaranya. Misalnya, pada kata chichi (4¢) dan oyaji (#i7¢) kedua-duanya
memiliki makna yang sama, yaitu <ayah>, dan bisa dijelaskan dengan komponen
makna seperti berikut.
=R <Af> <+ B> <+ i fRE>
Chichi = Qyaji : <ningen> <+dansei> <+ichi sedai ue>
<insan> <+jantan> <+satu generasi di atas>

Makna denotatif dari kedua kata tersebut sama, karena merujuk pada objek
atau referent yang sama, tetapi nilai rasa berbeda. Kata chichi digunakan lebih
formal dan lebih halus, sedangkan kata oyaji terkesan lebih dekat dan lebih akrab.
2.1.3 Makna Dasar dan Makna Perluasan

Makna dasar disebut dengan kohin-gi (Z&4f#) merupakan makna asli yang

dimiliki oleh suatu kata. Makna asli yang dimaksud, yaitu makna bahasa yang



digunakan pada masa sekarang ini. Hal ini perlu ditegaskan karena berbeda
dengan gen-gi (i) <makna asal>, dalam bahasa Jepang modern banyak sekali
makna asal suatu kata yang sudah berubah dan tidak digunakan lagi.
Makna perluasan ten-gi (#£#%) merupakan makna yang muncul sebagai hasil
perluasan dari makna dasar, di antaranya akibat penggunaan secara kiasan atau
majas (hiyu). Hal ini dikemukakan oleh para penganut aliran linguistik kognitif.
Beberapa jenis perubahan makna dalam bahasa Jepang, di antara sebagai berikut.
a. Dari konkret ke abstrak

Kata atama (88) <kepala> dan ude (fi) <lengan> serta michi (Gi&) <jalan>

yang merupakan benda konkret, berubah menjadi abstrak ketika digunakan seperti

berikut ini.
FHDI NN Atama ga ii <kepandaian>
s En % Ude ga agaru <kemampuan>

HARGEZ T~  Nihongo-kyoushi e no michi <cara/petunjuk>
b. Dari ruang ke waktu
Kata mae (f17) <depan> dan nagai (X\) <panjang> yang menyatakan arti

<ruang>, berubah menjadi <waktu> seperti pada contoh berikut.

i ] San-nen mae <yang lalu>
FUOIRFH Nagai jikan <lama>

c. Perubahan penggunaan indra

Kata ookii (X & ) <besar> semula diamati dengan indra penglihatan (mata),

berubah ke indra pendengaran (telinga), seperti pada frase ookii koe (K& U 5)
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<suara keras>; kata amai (H\>) <manis> dari indra perasa menajdi karakter
seperti dalam frase amai ko (‘H"V ) <anak manja>.
d. Dari yang khusus ke umum / generalisasi

Kata kimono (7% %)) yang semula berarti <pakaian tradisional Jepang>
digunakan untuk menunjukkan pakaian secara umum fuku (filx) dan sebagainya.
e. Dari yang umum ke Khusus / spesialisasi

Kata hana (/&) <bunga secara umum> dan tamago (JF) ,telur secara umum>

digunakan untuk menunjukkan hal yang lebih khusus seperti dalam penggunaan

berikut.
A hana-mi <bunga Sakura>
Uz % tamago o taberu <telur ayam>

f. Perubahan nilai ke arah positif

Misalnya, kata boku (%) <saya> dulu digunakan untuk budak atau pelayan,
tetapi sekarang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
menunjukkan adanya perubahan nilai, dari yang kurang baik menjadi baik.
g. Perubahan nilai ke arah negatif

Misalnya, kata kisama ( & #%) <kamu> dulu sering digunakan untuk
menunjukkan kata anata (& 72 7-) <anda>, tetapi sekarang digunakan hanya

kepada orang yang dianggap rendah saja. Hal ini menunjukkan adanya pergeseran

nilai dari yang baik menjadi kurang baik.
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2.2 Sinonim

Sinonim  (ruigigo) merupakan salah satu objek kajian semantik. Chaer
(2009:83) menjelaskan, secara etimologi sinonimi berasal dari bahasal Yunani
kuno, yaitu onoma yang berarti ‘nama’, dan Syn yang berarti ‘dengan’. Maka
secara harfiah kata sinonimi berarti ‘nama lain untuk benda hal yang sama’.
Secara semantik Verhaar (1978) dalam Chaer (2009:83) mendefinisikan sebagai
ungkapan (bisa berupa kata, frase, atau kalimat) yang maknanya kurang lebih
sama dengan makna ungkapan lain. Hal ini banyak ditemukan dalam bahasa
Jepang, sehingga menjadi salah satu penyebab kesulitan dalam mempelajari
bahasa Jepang.

Menurut Kindaichi dalam Gendai Shinkokugo Jiten yang dikutip dari
http://elib.unikom.ac.id/download.php?id=17555 bahwa ruigigo adalah: [EBEA3
KTV D DL EOHEE, $E5E, | ‘Imi ga yoku niteiru futatsu ijou no
tango. Ruigo’ . (Dua kata atau lebih yang memiliki makna yang mirip. Kata yang
sejenis). Kemudian menurut Kridalaksana (1982:154) sinonim (synonym) bentuk
bahasa yang maknanya mirip atau sama dengan bentuk lain; kesamaan itu berlaku
bagi kata, kelompok kata, atau kalimat, walaupun umumnya yang dianggap
sinonim hanyalah kata-kata saja

Hubungan makna antara dua buah kata yang bersinonim bersifat dua arah.
Jadi, jika sebuah kata A bersinonim dengan kata B, maka kata B juga bersinonim
dengna kata A. Misalnya, kata onna bersinonim dengan kata josei, makna kata

josei juga bersinonim dengan onna.


http://elib.unikom.ac.id/download.php?id=17555
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Akan tetapi, dua buah kata yang bersinonim, kesamaanya tidak seratus persen,
hanya kurang lebih saja. Seperti yang diungkapkan (Zgusta, 197:89, Ullman
1972:141) dalam Chaer (2009:84), bahwa kesamannya tidak bersifat mutlak.
Mengapa tidak bersifat mutlak? Sebab ada prinsip umum semantik yang
mengatakan apabila bentuk berbeda maka makna pun akan berbeda, walaupun
perbedaannya hanya sedikit. Demikian juga kata-kata yang bersinonim; karena
bentuknya berbeda maka maknanya pun tidak persis sama. Jadi, makna kata josei
dan onna tidak persis sama.

Momiyama (1998) dalam Sutedi (2009:129) memberikan beberapa pemikiran
tentang cara mengidentifikasikan suatu sinonim, seperti berikut.

1. Cara Mengindentifikasi Sinonim

a) Chokkanteki (intuitif bahasa) bagi penutur asli dengan berdasarkan suatu
kata, maka secara langsung dapat merasakan bahwa kata tersebut
bersinonim atau tidak.

b) Beberapa kata jika diterjemahkan ke dalam bahas asing, akan menjadi
suatu kata, misalnya kata oriru, kudaru, sagaru, dan furu dalam bahasa
Indonesia bisa dipadankan dengan kata <turun>.

c¢) Dapat menduduki posisi yang sama dalam suatu kalimat dengan perbedaan
makna yang kecil. Misalnya, pada frase kaidan o agaru (F&Et % 1723 5)
dan kaidan o noboru (F5E: % | %) sama-sama berarti <menaiki tangga>.

d) Dalam menegaskan suatu makna, kedua-duanya bisa digunakan secara
bersamaan (sekaligus). Misalnya, kata hikaru (%: %) dan kagayaku (# <)

kedua-duanya berarti <bersinar>, bisa digunakan secara bersamaan seperti
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pada Hoshi ga hikari-kagayite iru (2723 £ TV ) <Bintang bersinar
cemerlang>.
2. Cara Menganalisi Sinonim

Langkah-langkah yang harus ditempuh antara lain sebagai berikut:

a) Menentukan objek yang akan diteliti
Hal ini tergantung pada minat peneliti sendiri untuk memilih apa yang
akan ditelitinya, dan apa yang melatarbelakanginya, serta untuk apa
manfaatnya.

b) Mencari literatur yang relevan
Literatur bisa berupa teori-teori kebahasaan, atau berupa hasil penelitian
terdahulu. Dalam setiap hasil penelitian tidak akan ditemukan suatu hasil
penelitian yang sempurna, melainkan pasti masih ada masalah yang tersisa.
Masalah ini bisa dijadikan bahan garapan penelitian berikutnya.

¢) Mengumpulkan jitsurei (contoh konkrit)
Ini bisa diperoleh dari tulisan ilmiah, buku-buku ceritera, novel-novel, atau
dari surat kabar. Dalam bahasa Jepang sudah banyak data-data tersebut
yang dihimpun dalam bentuk CD. Bahkan dewasa ini bisa diperoleh
melalui internet.

d) Mengklasifikasikan setiap jitsurei
Dalam pengklasifikasian setiap contoh kalimat beberapa kelompok atau
kategori tertentu, bisa dilakukan menurut pertimbangan peneliti. Misalnya,
dengan melihat subjek, predikat, partikel, atau situasinya.

e) Membuat pasangan kata yang akan dianalisis
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Misalnya, jika ada tiga kata yang akan dianlisis seperti oriru ( /7 2),
kudaru ( I %), dan sagaru ( F7%%), maka pasangannya minimal menjadi:
oriru ( £ Y %) dengan kudaru ( /&), oriru ( /¥ &%) dengan sagaru ( />
735), dan kudaru ('F %) dengan sagaru (I 723%). Karena, analisisi dua
kata akan lebih mudah dilakukan dibandingkan tiga kata sekaligus.
f) Melakukan analisis
Hal-hal yang harus diperhatikan ketika menganalisis makna kata, antara
lain sebagai berikut.
1) Dalam membandingkan ruigigo sebaiknya dalam satu kalimat yang
sama, agar analisis terpusat pada objek tersebut. Misalnya, hon o akeru

(K% &1F %) dan hon o hiraku (4% U5 <) akan lebih mudah
dianalisis daripada hon o akeru (4<% &7 %) dan michi o hiraku (&%

U6 <).

2) Harus menyajikan kalimat yang benar (yang berpedoman pada jitsurei),
dan kalimat yang salah (yang tidak gramatikal) untuk mencari
perbedaannya. Jika kita ragu terhadap kalimat yang kita buat (sakurei),
maka perlu meminta pendapat penutur asli. Misalnya:

a RITEFZIT<DELHT,
Chichi wa musuko iku no o tomete.
b. KILEF 2T DERDI,
Chichi wa musuko o iku no yameta.
Melalui teknik permutasi atau teknik substitusi akan dapat diketahui

mengapa suatu kata bisa digunakan dalam kalimat, sedangkan kata yang
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lainnya tidak bisa. Dengan menelaah berbagai unsur yang terkait, maka

perbedaan dan persamaan suatu sinonim akan ditemukan.

3) Unsur yang dianalisis dapat berupa distribusinya, kelazimannya, nilai
rasa yang disampaikannya, makna dasar dan makna perluasannya, serta
ragam bahasanya misalnya apakah bahasa lisan atau bahasa tulisan,
apakah bahasa formal, semi formal atau bahasa akrab.

4) Untuk kata yang bisa menduduki jabatan predika seperti verba dan
adjektiva, perbedaannya dapat dilihat berdasarkan pada unsur subjek,
objek, partikel dan struktur yang digunakannya disamping kondisinya.
Misalnya, perbedaan antara verba akeru dan hiraku yang kedua-duanya
bisa berarti membuka, dapat dilihat perbedaannya dari jenis objek dan
cara membukanya, di antaranya hiraku digunakan untuk objek yang
dibuka minimal ke kiri ke kanan dan seterusnya.

g) Membuat kesimpulan/generalisasi

Kesimpulan atau generalisasi dapat dibuat secara induktif yang
berdasarkan pada hasil analisis. Oleh karena itu, kelengkapan dan keakuratan
data sangat diperlukan agar mampu membuat kesimpulan yang benar.

Dengan delapan langkah di atas, minimal bisa dicari persamaan dan
perbedaan setiap ruigigo yang diteliti, sehingga generalisasi atau kesimpulan
yang dibuat akan lebih akurat. Dan sudah tentu hasilnya akan bermanfaat

bagi perngembangan pendidikan bahasa Jepang.
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2.3 Kata Otoko

Kata Otoko adalah kata dalam bahasa Jepang yang sepadan dengan kata laki-
laki. Kata tersebut bersinonim dengan kata dansei yang juga mempunyai makna
yang mirip.
2.3.1 Asal Kata Otoko

Kata otoko merupakan kata yang asli dari negeri Jepang atau biasa disebut

wago (F17&) . Kata otoko dilambangkan dengan Kanji 3 . Orang Cina
menambahkan huruf kekuasaan /) kepada huruf sawah H, dan membuat huruf
untuk menyatakan manusia 5. Lalu huruf ini dilafalkan otoko kalau digunakan
sendirian dan DAN kalau digunakan dalam gabungan huruf. Huruf kanji %5
menyatakan manusia laki-laki (Amanda K, 2013:25). 5 terdiri dari woto+ko (%
&+ 2). (& &) yang dimaksud disini artinya ‘muda’. Dahulu yang dimaksud
sebagai anak laki-laki yang mencapai usia dewasa, digunakanlah kata (% & Z2).

Dikutip dari (http://gogen-allguide.com/o/otoko.html).

Dikutip dari buku karya Akira miura (1983:160) Otoko “laki-laki”, dengan
sendirinya adalah istilah polos dan sering membawa nada menghina bila
digunakan dalam referensi untuk orang tertentu (sepesifik), terutama dalam pidato
(meskipun umumnya tidak tertulis Jepang). Dalam bahasa Jepang yang agak

vulgar, “otoko” terkadang berarti “kekasih”. Misalnya:

DO IFE RS,
Ano ko ni wa otoko ga iru


http://gogen-allguide.com/o/otoko.html
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Bisa dibaca “Gadis itu memiliki kekasih”. Dalam konten di atas kata “otoko”
diartikan sebagai kekasih.
2.3.2 Definisi Kata Otoko
Kata otoko juga mempunyai bermacam-macam makna. Berikut adalah
macam-macam makna otoko yang berhasil dikumpulkan oleh penulis dari
berbagai sumber.
2.3.2.1 Definisi Kata Otoko Berdasarkan Kamus Shinmeikai Kokugoshiten
Menurut kamus Shinmeikai Kokugoshiten karya Kyosuke Kindaichi

(1974:144) edisi kedua, kata otoko mempunyai makna:

ANED OIS, L L TCOBEREL DA [J] & L THEMIY. BE
FINZ—=AFEZITHA LTS D, ERORLSND, ZENE L TDHM,
fHR,

Ningen no uchi, osu to shite no se kinou 0 motsu hou. "Otoko' to shite seishin-
teki. Nikutai-teki ni hitori mae ni seijin shita mono. Seishiki no otto igai no,
aijin to shite no dansei. Joufu.

Laki-laki itu jantan (sebutan seperti hewan) betina-jantan. Bermental sebagai
‘laki-laki’. Laki-laki sebagai seorang kekasih bukan suami. Kekasih.

2.3.2.2 Definisi Kata Otoko Berdasarkan Kamus Bahasa Jepang-Indonesia
Kenji Matsura
Menurut kamus Jepang-Indonesia (Kenji Matsura, 2009:778) kata otoko
secara umum mempunyai makna ‘laki-laki, pria, dan kejantanan’.
2.3.2.3 Definisi Kata Otoko Berdasarkan Kamus Koujien
Dalam kamus populer bahasa Jepang Koujien karya Shinmura lzuru

(1995:339) otoko mempunyai makna :

L. AR D—2T, LT\, BF, 2. #HL THY OBEME, 3
BT &I, B, EE T, mRL T ARIRO HiLDH S
M, 4. B LoD LTWARERBHOKEZ X2 %, 32,
5. BMETHDIEBA, i, 6.8-&, T.HEBDOHE, HEER,
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1. Ningen no seibetsu no hitotsu de, on adenai kata. Danshi. 2. Wakakute mori
no dansei. 3. Nenrei ni kansezu ippan ni, dansei. Seinen danshi. Genpuku shite
ichininmae mitomerareru dansei. 4. Tsuyoku shikkari shite iru nado dansei no
tokushitsu o sonaeta danshi. Musuko. 5. Danseidearu koibito. Joufu. 6. Otto. 7.
Zaizoku no otoko. Shukke senu.

1. Dalam jender manusia, bukanlah seorang wanita. Anak laki-laki. Pria. 2.
Laki-laki yang muda dan prima. 3. Tidak berhubungan dengan usia, umumnya
adalah seorang ‘pria’. Anak laki-laki yang dewasa. Anak laki-laki yang sudah
melakukan upacara kedewasaan , dan diakui sebagai pria. 4. Anak laki-laki
yang sangat dapat diandalkan, dan memiliki karakteristik pria. Putra laki-laki. 5.
Kekasih yang laki-laki. Kekasih. 6. Suami. 7. Laki-laki asing. Tetap di daerah
asal (tidak mengembara).

2.4 Kata Dansei

Kata dansei adalah kata dalam bahasa Jepang yang sepadan dengan kata laki-
laki. Kata tersebut bersinonim dengan kata otoko yang juga mempunyai makna
yang mirip.
2.4.1 Asal Kata Dansei

Kata dansei dilambangkan dengan kanji % (otoko) dan 74 (sei). Dan adalam
pembacaan kanji /7 (otoko) secara onyomi, kanji 7% (sei) dapat diartikan ‘jenis
kelamin, gender, dan sifat (jisho.org). Karena kata " %" dan " £*' kurang sopan, "
PR dan " &4 adalah istilah yang dipilih dan digunakan untuk menunjukkan

orang tertentu (via jurnal http://lang-8.com).

2.4.2 Definisi Kata Dansei
Kata dansei juga mempunyai bermacam-macam makna. Berikut adalah
macam-macam makna dansei yang berhasil dikumpulkan oleh penulis dari

berbagai sumber:


http://lang-8.com/
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2.4.2.1 Definisi Kata Dansei Berdasarkan Kamus Shinmeikai Kokugoshiten
Menurut kamus Shinmeikai - Kokugoshiten karya Kyosuke  Kindaichi

(1974:700) edisi kedua, kata dansei mempunyai makna:

MR OEOTERIR | AMEE,

“Otoko' no i no teinei hyougen. Josei-go.

Ungkapan untuk ‘pria’ dengan bahasa yang sopan. Bahasa Perempuan.
2.4.2.2 Definisi Kata Dansei Berdasarkan Kamus Bahasa Jepang-Indonesia

Kenji Matsura
Menurut kamus bahasa Jepang-Indonesia Kenji Matsura (2009:134) kata

dansei mempunyai makna: ‘Pria, kaum pria, kepriaan, dan kejantanan’.
2.4.2.3 Definisi Kata Dansei Berdasarkan Kamus Koujien

Dalam kamus populer bahasa Jepang Koujien karya Shinmura lzuru

(1995:1528) dansei mempunyai makna :

5‘90 %%O
Otoko. Danshi.
Seorang laki-laki. Anak laki-laki.

2.5 Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang sinonim pernah dilakukan oleh para peneliti yang lain,

antara lain:

1) Penelitian oleh Trias Ismi Maghfiroh (2015) dengan judul “MAKNA
DAN FUNGSI VERBA OWARU DAN SUMU PADA BERITA YOMIURI
ONLINE BULAN FEBRUARI 2015”, dengan hasil penelitian bahwa
verba tersebut mempunyai persamaan dari segi makna yaitu digunakan

untuk menyatakan hal atau kegiatan yang telah selesai dilakukan. Lalu
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persamaan dari segi fungsi yaitu subyek bisa berupa suatu hal, orang
maupun organisasi. Verba tersebut dapat saling menggantikan jika
terdapat makna dan fungsi yang sama.

2) Penelitian oleh Edi Abdul Basri (2015) dengan judul “PENGGUNAAN
SINONIM TAISETSU, JUUYOU DAN DAIJI”, dengan hasil taisetsu
dengan juuyou dan juuyou dengan daiji dapat disubtitusikan pemakaiannya
dalam kalimat apabila menunjukkan makna yang penting dimana penting
di sini menurut pendangan keumuman orang atau hal yang tidak dinilai
dengan persaan. Sedangkan taisetsu dengan daiji lebih menurut pandangan
subjektif atau bisa penilaian yang melibatkan perasaan.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah tema yang sama
yaitu tentang sinonim atau ruigigo. Sedangkan, perbedaan peenelitian ini dengan
penelitian terdahulu adalah obyek penelitian dan sumber data penelitian. Obyek
data penelitian terdahulu adalah verba dan adjektiva, sedangkan yang digunakan
penulis dalam penelitian ini adalah kosa kata. Sumber penelitian terdahulu
bersumber data berita online sedangkan penelitian ini sumber datanya berupa
kalimat-kalimat temuan dalam novel, buku, kamus online, dan sumber tertulis
lainnya. Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini sama dengan
penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, yaitu metode penelitian dengan

menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif.
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METODE PENELITIAN

Secara umum dalam bab metode penelitian ini akan berisi ulasan-ulasan
untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, dan ulasannya

sebagai berukut.

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian menjelaskan tentang desain yang digunakan dalam penelitian
apakah kuantitatif atau kualitatif. Desain ini disusun dan dilaksanakan dengan
penuh perhitungan agar dapat menghasilkan petunjuk empirik yang kuat
relevansinya dengan masalah penelitian. Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini
yaitu yang secara umum untuk mengetahui penggunaan kata otoko dan kata
dansei dalam bahasa Jepang yang terdapat dalam berbagai sumber tertulis, maka
jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskripstif kualitatif.

Menurut penjelasan yang dikemukakan oleh berbagai ahli dalam Moleong
(2014:4) penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati. Dalam penelitian kualitatif metode yang biasanya dimanfaatkan
adalah wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan dokumen. Penelitian ini
berorientasi pada teori yang sudah ada, jadi landasan teori dimanfaatkan sebagai

dokumen pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan.

21
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3.2 Sumber Data

Menurut Lofland dan Lofland (1984:47) dalam Moleong (2014: 157) sumber
data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya
adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.

Dalam penelitian ini sember data yang digunakan adalah berbagai sumber
tertulis yaitu seperti novel, buku, kamus online, dan sumber tertulis lainnya, yaitu
yang pertama adalah buku Jepang berjudul Ai To Onaji Kurai Kodoku. Teks asli
buku ini awalnya berbahasa Prancis karena notabene sang penulis buku yakni
Francoise Sagan adalah orang Prancis, kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa
Jepang Oleh Yukiko Asabuku. Yang kedua, novel berjudul Hikkoshi Wa Tsuraiyo
karya Banana Yoshimoto. Yang ketiga, kamus online jisho.org. Jisho.org adalah
kamus Jepang-Inggris yang kuat. Jisho.org ini memungkinkan anda menemukan
kata-kata, kanji, contoh kalimat dalam bahasa Jepang dengan lebih cepat dan
mudah. Yang terakhir yaitu jiten atau kamus bahasa Jepang berjudul Kumon no
Gakushuu Kokugo Jiten karya Muraishi Shouzou dan Kondansha Waei Jiten
karya Shimizu Mamoru dan Narita Shigehisa.

Penulis memilih buku, novel, dan kamus online tersebut sebagai sumber data
penelitian adalah dikarenakan buku, novel, dan kamus online tersebut memiliki
data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, yaitu adanya kalimat-kalimat otoko

dan dansei yang digunakan di dalamnya.
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3.3 Pengumpulan Data

Adapun langkah-langkah pengumpulan data dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Mencari dan menentukan data-data yang akan diteliti.

Mengumpulkan data-data yang akan diteliti yaitu berupa petikan kalimat-
kalimat.

Mengklasifikasi data-data yang akan diteliti berdasarkan unsur-unsurnya
yang terdapat dalam setiap data.

Memberikan kode pada data-data berupa judul buku atau nama kamus
serta halamannya.

Melakukan analisis data-data tersebut.

3.4 Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul dan diklasifikasi sesuai unsur-unsur maknanya, maka

akan dilakukan analisis sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Menerjemahkan data-data ke dalam bahasa Indonesia yang berupa petikan
kalimat-kalimat yang terdapat dalam berbagai sumber tertulis yaitu seperti
novel, komik, buku, kamus online, dan sumber tertulis lainnya tersebut.
Memilah data menurut definisi maknanya.

Menganalisis unsur-unsurnya, di antaranya makna kalimat, = serta
penggunaannya dalam kalimat.

Menganalisa apakah kata kata otoko dan kata dansei yang ditemukan

dalam kalimat bisa disubstitusikan atau saling menggantikan.
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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai temuan yang telah didapatkan dari
sumber data, dan juga akan dipaparkan mengenai pembahasan dari penelitian

yang dilakukan.

4.1 Temuan

Data yang diambil penulis pada penelitian ini adalah kutipan kalimat-kalimat
yang terdapat dalam buku Ai To Onaji Kurai Kodoku karya Francoise Sagan,
novel Hikkoshi Wa Tsuraiyo karya Banana Yoshimoto, kamus online jisho.org,
dan jiten atau kamus bahasa Jepang berjudul Kumon no Gakushuu Kokugo Jiten
karya Muraishi Shouzou dan Kondansha Waei Jiten karya Shimizu Mamoru dan
Narita Shigehisa. Hasilnya, ditemukan 35 data dari buku Ai To Onaji Kurai
Kodoku, 21 dari novel Hikkoshi Wa Tsuraiyo, dan 30 data dari kamus online
Jisho.org, 13 data dari Kondansha Waei Jiten, 2 data dari Kumon no Gakushuu

Kokugo Jiten. Berikut ini adalah tabel jumlah data-data yang telah ditemukan.

Tabel 4.1 Jumlah Data Temuan

No Sumber Data Jumlah Kosa Kata yang ditemukan
Otoko Dansei

1 Ai To Onaji Kurai Kodoku 7 28

2 Hikkoshi Wa Tsuraiyo 19 2

3 Jisho.org 10 20

4 Kondansha Waei Jiten 13

5 Kumon no Gakushuu Kokugo Jiten 1 1
Jumlah 50 50

25
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Berdasarkan tabel di atas, jumlah keseluruhan data yang ditemukan dari
kedua kosa kata tersebut adalah 101 data. Data temuan tersebut berupa petikan-
petikan kalimat lalu diurutkan dimulai dari kata otoko terlebih dahulu, yaitu data
dari nomor 1 sampai 51, dan kata dansei data nomor 52 sampai 101. Data-data ini
dikelompokan dengan tujuan untuk lebih mudah dalam mengklasifikasikan dan
analisis data.

Penulis hanya menyajikan beberapa data dalam temuan dan pembahasan
karena terdapat definisi makna maupun fungsi yang sama pada data, dan dianggap
telah mewakili sumber data yang lain.

Pada tabel dibawah ini penulis memberi tanda () pada kolom definis kata,
dan definisi kata itu sendiri terdapat 8 kolom untuk definisi kata otoko dan 4
kolom untuk definisi kata dansei. Definisi kata diberi kode nomor 1 sampai
dengan 8 untuk kata otoko dan 1 sampai 4 untuk kata dansei sesuai urutan untuk
memudahkan pengklasifikasian data. Berikut tabel definisi dan klasifikasi sumber

data otoko dan dansei menurut makna yang telah ditemukan :

Tabel 4.2 Definisi Kata Otoko dan Dansei
No Definisi Kata

Otoko Dansei

1 Laki-laki itu jantan. laki-laki, pria, dan | Ungkapan untuk ‘pria’ dengan bahasa yang

kejantanan  (Kindaichi, . 1974 : 144), | sopan. (Kindaichi, 1974 : 700)

(Matsura, 2009 : 778)

2 | Bermental sebagai ‘laki-laki’. (Kindaichi, | Pria, kaum pria, kepriaan, dan kejantanan.

1974 : 144) (Matsura, 2009 : 134)

3 Bukanlah seorang wanita. Anak laki-laki. | Seorang laki-laki. (1zuru, 1995 : 1528)

Pria. (Izuru, 1995 : 339)

4 Laki-laki yang muda dan prima. 3. Tidak | Anak laki-laki. (1zuru, 1995 : 1528)

berhubungan dengan usia, umumnya adalah

seorang ‘pria’. Anak laki-laki yang dewasa.

Anak - laki-laki . yang sudah ~melakukan
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upacara kedewasaan , dan diakui sebagai
pria. (Izuru, 1995 : 339)

5 | Anak laki-laki = yang = sangat dapat | -
diandalkan, dan memiliki karakteristik pria.
Anak laki-laki (Putra). (1zuru, 1995 : 339)

6 Kekasih yang. laki-laki. Kekasih. (lzuru, | -
1995 : 339), (Kindaichi, 1974 : 144)

7 Suami. (Izuru, 1995 : 339) -

8 Laki-laki yang mempunyai prinsip hidup | -

sekuler. - Tetap di daerah asal (tidak
mengembara). (Izuru, 1995 : 339)

Tabel 4.3 Klasifikasi Data Otoko Menurut Makna

No

Sumber
Data

Data

Definisi Kata (nomor)*

112(3|4]|5|6|7|8

1

Banana
Yoshimo
to,
2005:69

D5 EL BN T LR, TR
DODBOFIXZ DD h—E AN AfhiRd
éo

Yuuki-kun ga kawaikute shikatanaku, yon-sai no
otokonoko wa kouna no ka -to iroiro benkyo
suru

Melihat Yuuki, anak laki-laki yang berumur
empat tahun belajar tentang berbagai hal sangat
menggemaskan.

\/

Banana
Yoshimo
to,
2005:120

BDOAF>TWEHWIERZFTHATHTZD
R, ENIEELYRE LT, BOANITHK
LN THAREZELEDT, LIELLED
T DONETAREZRY L CHAMED
77

Otoko no hito motte iru aida hon o yonde ita
nodaga, sore wa maa touzen to shite, otoko no
hito wa kanojo ga kite mo hon o shimawazu,
shibaraku shitara nanto onnanohito made hon o
toridashite yomi hajimeta.

Laki-laki tersebut membaca buku, tapi seperti
biasanya, saat dia datang laki-laki tersebut
menghiraukannnya, - sampai - dia mengambil
bukunya.

Francois
e Sagan,
1979:35

NEOBDOF-HEEWMYIfToTEYEL
pia!

Hassai no otokonoko-tachi to odori ni itte
orimashita.

Aku pergi berdansa bersama anak-anak laki-
laki yang berumur 8 tahun.
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No | Sumber Data Definisi Kata (nomor)*
Data 112{3|4/,5/6/|7|8
4 | Francois | f5iiE LTV A BRLOKZHIZZ 9 5bh [V V][ V]V v
e Sagan, | 7=Z LB Y ET,
1979:138
Kekkon shite iru otoko ya onna no tomodachi ni
kou iwa reta koto ga arimasu.
Ada ucapan yang seperti ini untuk ditujukan
kepada teman laki-laki atau perempuan yang
menikah.
5 _|Shimizu | BF6 R0 - ARIDOBIC -7, VN[ V] V]
&Narita,
1976:153 | Musuko mo douyara ichininmae no otoko ni
natta.
anak laki-laki ku sepertinya sudah tumbuh
menjadi dewasa.
6 | shimizu | ZhTbEZEBH, O xHRFRFT [V
&Narita, | 2 73,
1976:153
Soredemo kimi wa otoko ka. Hikyouna mane wa
suru na.
kamu menyebut dirimu seorang laki-laki
sekarang?Jangan menjadi pengecut
7 | http:lljish | fEROBOFR, SEEFREEMIET o [N [N A N
o.0rg/sea | 7 Z o THESECLE 7=
rch/%E7
%94%B7 | Nouka no otokonoko ga, komugi o noseta
YE3%B0 | kogata torakku o ayamatte oten sa sete shimatta
%80%ES5
YAE%B | Anak laki-laki petani tersebut,
6%20%2 | menjungkirbalikkan ~ gerobak  kecil ~yang
3sentenc | mengangkut gandum.
es
8 | http:ljish | 4 &l iZBEDOTA 1L NELD T8 2 A NE
o.org/sea | 7 _
rch/%E7
%94%B | Kanojo ni wa otokonoko ga 1-ri to on‘nanoko
YWE3%8L | ga 2-ri aru.
%AE%E
S%AD% | Dia mempunyai seorang anak laki-laki dan dua
90%20% | orang anak perempuan.
23senten

Cces



http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%81%AE%E5%AD%90%20%23sentences
http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%81%AE%E5%AD%90%20%23sentences
http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%81%AE%E5%AD%90%20%23sentences
http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%81%AE%E5%AD%90%20%23sentences
http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%81%AE%E5%AD%90%20%23sentences
http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%81%AE%E5%AD%90%20%23sentences
http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%81%AE%E5%AD%90%20%23sentences
http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%81%AE%E5%AD%90%20%23sentences
http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%81%AE%E5%AD%90%20%23sentences
http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%81%AE%E5%AD%90%20%23sentences
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No | Sumber Data Definisi Kata (nomor)*
Data 112{3|4/,5/6/|7|8
9 | http:/fjish | 4 DFEE N T O F D& AT, NER
0.org/sea
rch/%E7 | Kare no tsuma wa futago no otokonoko o unda.
%94%B7
Y%E3%81 | Istri pria itu telah melahirkan bayi kembar laki-
Y%AE%E. | lakKi.
5%AD%
90%20%
23senten
ces?page
=2
10 | htp:dlish [ B oo i3 feafio Tt Lz, (77 v
o.org/sea | I 1 |
rch/%E7
%94%BT7 | Otokonoko wa yubi o tsukatte keisan shita. “7Da
YE3%81 | yor
%AE%E
S%AD% | Anak laki-laki itu menghitung dengan jarinya.
90%20% | «Ada 77,
23senten
ces?page
=3
Tabel 4.4 Klasifikasi Data Dansei Menurut Makna
No Sumber Data Definisi Kata
Data (nomaor)*
1]12]3 | 4
11 | Banana LHAALTNETRT A0 EiEiRl, | NV [N
Yoshimoto | i@ B — o, FATE < R,
, 2005:253
Mochiron kore wa Jipeti-san no kotode wa naku,
futsii no dansei ippan no, watashi ni daku kanjouda.
Tentu saja ini bukan mengenai Jipeti, tetapi
perasaanku pada pria secara umum.
12 | Francoise | B34tk v EEZ <A TOET, N [V A
Sagan,
1979:106 | Dansei wa josei yori mondai o kakaete imasu.
Dibandingkan dengan wanita, pria cenderung
memiliki banyak masalah.



http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%81%AE%E5%AD%90%20%23sentences?page=2
http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%81%AE%E5%AD%90%20%23sentences?page=2
http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%81%AE%E5%AD%90%20%23sentences?page=2
http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%81%AE%E5%AD%90%20%23sentences?page=2
http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%81%AE%E5%AD%90%20%23sentences?page=2
http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%81%AE%E5%AD%90%20%23sentences?page=2
http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%81%AE%E5%AD%90%20%23sentences?page=2
http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%81%AE%E5%AD%90%20%23sentences?page=2
http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%81%AE%E5%AD%90%20%23sentences?page=2
http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%81%AE%E5%AD%90%20%23sentences?page=2
http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%81%AE%E5%AD%90%20%23sentences?page=2

Lanjutan Tabel 4.4 Klasifikasi Data Dansei Menurut Makna

No Sumber Data Definisi Kata
Data (nomor)*
1 2 | 3
13 | Francoise | BAEDWE A TE L TWAHARHMAKRBECT |V [V [V
Sagan, 37
1979:107

Genzai no jitende aishiteru hito ga risou-tekina
danseidesu.

Yang mencintai apa yang ada saat ini merupakan
pria yang ideal.

14 | Francoise | 7=Lvc &M 1Z 5 nBEHELI BT ET, [V [V
Sagan, —HOMEFESCKZTRITIFI-> T, FEFMHE-
W7822 1 s pEE e FR LT 5 DTS,

Tashikani josei no hou ga dansei yori hataraite
imasu, ichinichinoshigoto ya oete iie ni kaette mo,
mada kodomo-tachi no sewa ya kaji nado o suru
nodesukara.

Tentu wanita lebih bekerja keras dibandingkan pria,
setelah seharian mereka menyelesaikan pekerjaannya,
mereka mengurusi rumah tangga dan anak-anaknya.

15 | Francoise | L TWABML —FHICELTHERH L L [V [V [V
Sagan, UTWE L7z,
1979:158

Ai shite iru dansei to issho ni kurasu hitsuyo ga aru
to shinjite imashita.

Aku mempercayai bahwa hidup bersama pria yang
dicintai itu sangat penting.

16| http:/ijisho. | AAANBHD A ElT AHAICHIE 28AT0hE [N [V [V
org/search/ | - _
%E3%81
Y%A0%E3 | Nihonjindansei no roku-wari wa nichijou-teki ni o
%82%93% | sake o nonde imasu.

E3%81%9
BY%E3%81 | 60 persen pria Jepang meminum sake secara teratur.
%84%20%
23sentence
s?page=2



http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=2
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=2
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=2
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=2
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=2
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=2
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=2
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=2
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=2
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=2

Lanjutan Tabel 4.4 Klasifikasi Data Dansei Menurut Makna

No Sumber Data Definisi Kata
Data (nomor)*
1123
17| http:/fjisho. | HARTIZ LMD BEEL v e [V [V [V

org/search/ | fgu»,
%E3%81
YAD%E3 | Nihonde wa josei no koyou kikai wa dansei yori mo

%82%93% | Ketteiteki ni hikui.
E39%81%9

B%E3%8L | pj Jepang, kesempatan kerja secara signifikan lebih

%84%20% | rendah perempuan dari pada untuk laki-laki.
23sentence

s?page=2

18 | http:/ljisho. | BREIC & > C O KO FEKIFETH B & | N |V |V
org/search/ | pEIBE T NBIBMEMR 1 2 Th 5,
%E3%81
%AO%E3 | Dansei ni totte no saidai no gen'in  wa

%082%93% shigotodearuga, josei no baai wa ningen kankei ga 1-
E3%81%9 | jdearu.

B%E3%81

9%84%20% Bagi pria penyebab terbesarnya adalah pekerjaan,
23sentence | sedangkan untuk wanita adalah hubungan antar
s$?page=3 | personal.

19 | hitpdljisho. | BHERFICVANAEFEEETOEME->TW [V [V [V
org/search/ | 7z
%E3%81
%A0%E3 | Dansei ga tsuma ni iroirona koto o kakusu no wa

%82%93% | machigatte iru.
E3%81%9

BI%E3%81 Bagi seorang pria menyembunyikan sesuatu dari

9%84%20% | istrinya merupakan suatu kesalahan.
23sentence

s?page=3

o

20 | http:lfjisho. | AL EBH LR T RES X £ 5 Loz [V [V |
org/search/ | 47 = L XN\ DD,
%E3%81
%AO%E3 | josei wa naze dansei to onaji shimin-ken o kyouju
%82%93% kyoju suru koto ga yurusa renai no ka.

E3%81%9
BI%E3%81 Mengapa wanita tidak dapat menikmati hak-hak sipil

%84%20% yang sama dengan pria.
23sentence

s?page=3



http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=2
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=2
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=2
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=2
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=2
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=2
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=2
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=2
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=2
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=2
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=3
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=3
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=3
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=3
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=3
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=3
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=3
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=3
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=3
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=3
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=3
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=3
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=3
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=3
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=3
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=3
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=3
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=3
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=3
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=3
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=3
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=3
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=3
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=3
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=3
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=3
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=3
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=3
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=3
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=3
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4.2 Pembahasan

Pada sub bab ini akan dipaparkan pembahasan untuk menjawab rumusan
masalah yaitu mengetahui persamaan dan perbedaan kata otoko dan dansei serta
mengetahui apakah keduanya dapat saling menggantikan dalam kalimat atau tidak.

Penulis telah melakukan analisis dan klasifikasi terhadap seluruh data.
Banyak terdapat data yang memiliki definisi makna yang sama, serta sebagian
besar data memiliki definisi dan makna lebih dari satu. Oleh karena itu, penulis
melakukan pembahasan hanya pada beberapa data yang mewakili definisi kata
dan makna data yang lain sebagai pembahasan.

Hal yang pertama dilakukan penulis adalah melakukan analisis data yang
memuat kata otoko terlebih dahulu, lalu selanjutnya menganalisis kata dansei.
Setelah itu, akan diambil kesimpulan dari keseluruhan analisis dengan
membandingkan penggunaannya dari segi makna untuk diketahui apakah kedua
kata tersebut dapat saling disubstitusikan penggunaannya.

Selanjutnya, dalam menganalisis data penulisan menggunakan kode yang
berupa tanda (*) di depan kata otoko atau dansei pada kalimat yang dianalisis,
untuk manandai bahwa kata tersebut tidak dapat disubtitusikan penggunaannya
dalam kalimat. Berikut pembahasan yang dilakukan :

4.2.1 Kata Otoko

Data 1

D) ELADBPDONL TLNEZRL, WRDOBDFIZZ O BDN—L A
WAIITRT 5,

Yuuki-kun ga kawaikute shikatanaku, yon-sai no otokonoko wa kouna no ka -to
iroiro benkyo suru

Melihat Yuuki, anak laki-laki yang berumur empat tahun belajar tentang
berbagai hal sangat menggemaskan.
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(Banana Yoshimoto, 2005:69)

Kalimat tersebut menjelaskan atau bermakna seorang anak laki-laki yang

masih kecil yang terlihat menggemaskan saat belajar tentang berbagai hal. Hal ini

sesuai dengan definisi kata otoko yaitu anak laki-laki dan bukanlah seorang

perempuan atau wanita. Dari segi tingkat usia, kata otoko dalam kalimat di atas
mendeskripsikan anak laki-laki yang masih kecil.

Analisis Substitusi Data 1

D5 ELS DMLV TLRL | WD B DOFI(*)BHELZ 578D D>
—EWVWANATRT 5,

Yuuki-kun ga kawaikute shikatanaku, shi-sai no otokonoko/(*)dansei wa kouna
no ka -to iroiro benkyo suru

Melihat Yuuki, anak laki-laki/(*)pria yang berumur empat tahun belajar tentang
berbagai hal sangat menggemaskan.

Dalam kalimat tersebut kata otoko tidak dapat disubtitusikan dengan kata
dansei. Meskipun memiliki kecocokan definisi seperti yang diungkapkan lzuru
yaitu anak laki-laki, tetapi kata dansei sangatlah tidak cocok bila digunakan dalam
kalimat tersebut karena lebih memiliki penafsiran makna sebagai seorang pria
yang dewasa ketimbang seorang anak laki-laki. Dari segi unsur kedewasaan, kata
ko ‘anak’ tidak dapat dugunakan bersamaan dengan kata dansel, karena kata ko
berlawanan dengan kata dansei yang memang merujuk pada pria dewasa.

Data 2

BOAFF->TWBEHNWEREFTHAUTHTEDED FHITEHHRE LT,
BONIELPRTOERZLEDT . LEBS LEORAELD NETH
ZHOH U TR e 7=,

Otoko no hito motte iru aida hon o yonde ita nodaga, sore wa maa touzen to shite,
otoko no hito wa kanojo ga kite mo hon o shimawazu, shibaraku shitara nanto
onnanohito made hon o toridashite yomi hajimeta.
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Laki-laki tersebut membaca buku, tapi seperti biasanya, saat dia datang laki-laki
tersebut menghiraukannnya, sampai dia mengambil bukunya.
(Banana Yoshimoto, 2005:120)
Point pada kalimat tersebut adalah “anak laki-laki yang membaca buku, saat
‘dia’, “dia’ yang dimaksud di sini adalah pacarnya. Kata pacar atau kekasih sesuai
dengan beberapa definisi kata otoko, kata ‘pacarnya’ dalam kalimat tersebut
menjelaskan kata otoko yang bersangkutan memiliki makna laki-laki itu jantan,
bermental sebagai ‘laki-laki’, bukanlah seorang wanita, pria, anak laki-laki yang
dewasa dan kekasih.

Analisis Substitusi Data 2

BONBHER > TVDHWTEARZTA TWVIEDIEN, £NUTE HERE
LT, BOANBHIIHELI KR THbAZ LEDT, LIEL LEEbRRAL
LDONETERZIY H L THiAIaD I,

Otoko no hito/dansei motte iru aida hon o yonde ita nodaga, sore wa maa touzen
to shite, otoko no hito/dansei wa kanojo ga kite mo hon o shimawazu, shibaraku
shitara nanto onnanohito made hon o toridashite yomi hajimeta.

Laki-laki/pria tersebut membaca buku, tapi seperti biasanya, saat dia datang laki-
laki tersebut menghiraukannnya, sampai dia mengambil bukunya.

Berdasarkan penjelasan definisi kata dan makna yang telah dijabarkan di atas,
maka kalimat tersebut dapat disubstitusikan. Karena kata otoko dalam kalimat
tersebut memiliki penafsiran makna yang sama yaitu laki-laki/pria yang jantan
dan laki-laki yang sudah dewasa.Tetapi, apabila yang disubtitusikan adalah frase
otoko no hito dengan kata dansei. Apabila yang disubtitusikan hanyalah kata
otokonya saja, tidak bisa. Karena dalam bahasa Jepang tidak ada frase dansei no
ko.

Data 3

NEDBOFIZHLEMVITATo TV LT,
Hassai no otokonoko-tachi to odori ni itte orimashita.
Aku pergi berdansa bersama anak-anak laki-laki yang berumur 8 tahun.
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(Francoise Sagan, 1979:35)

Kalimat tersebut menjelaskan subjek “aku” pergi berdansa dengan anak-anak
laki-laki yang berumur 8 tahun. Sesuai dengan definisi, kata otoko dalam kalimat
tersebut bermakna anak laki-laki yang masih kecil, karena usia mereka masih 8
tahun. Dari segi tingkat usia, kata otoko dalam kalimat di atas mendeskripsikan
anak laki-laki yang masih kecil.

Analisis Substitusi Data 3

NDBDOFI*)BELSL LH 2T TEBY £ L,

Hassai no otokonoko-/(*)danseitachi to odori ni itte orimashita.

Aku pergi berdansa bersama anak-anak laki-laki/(*)pria yang berumur 8 tahun.
Berdasarkan penjelasan definisi kata dan makna yang telah dijabarkan di atas

maka dapat dikatakan kalimat tersebut tidak dapat disubstitusikan. Meskipun

memiliki kecocokan definisi seperti yang diungkapkan Izuru yaitu ‘anak laki-laki’

tetapi kata dansei sangatlah tidak cocok bila digunakan dalam kalimat tersebut

karena lebih memiliki penafsiran makna sebagai seorang pria yang dewasa

ketimbang seorang anak laki-laki. Dari segi unsur kedewasaan, kata ko ‘anak’

tidak dapat dugunakan bersamaan dengan kata dansei, karena kata ko berlawanan

dengan kata dansei yang memang merujuk pada pria dewasa.

Data 4

FEBFE L TWBEBROEOREBIZIOEDONTETERD Y ET,
Kekkon shite iru otoko ya onna no tomodachi ni kou iwa reta koto ga arimasu.
Ada ucapan yang seperti ini untuk ditujukan kepada teman laki-laki atau
perempuan yang menikah.

(Francoise Sagan, 1979:138)



36

Pada kalimat di atas, kata otoko memiliki makna utama yaitu kejantanan,
anak laki-laki yang sudah melakukan upacara kedewasaan, dan suami. Hal itu
cocok dengan definisi-definisi yang sudah diungkapkan oleh para ahli. Dari segi
tingkat usia, kata otoko dalam kalimat di atas mendeskripsikan pria yang sudah
dewasa.

Analisis Substitusi Data 4

R L TWDBI)BHESCLOKIEBIZZ 9 5l &b £77,
Kekkon shite iru otoko/(*)dansei ya onna no tomodachi ni kou iwa reta koto ga
arimasu.
Ada ucapan yang seperti ini untuk ditujukan kepada teman laki-laki/(*)pria atau
perempuan yang menikah.

Dalam kalimat tersebut kata otoko tidak dapat disubtitusikan dengan kata
dansei. Karena dalam kalimat tersebut kata otoko telah diikuti oleh kata onna, dan
lawan kata otoko adalah onna bukan dansei, jadi tetap harus otoko ya onna, bukan

dansei ya onna.

Data 5

BFbEIRL - ARIDOBIC/R T,
Musuko mo douyara ichininmae no otoko ni natta.
anak laki-laki ku sepertinya sudah tumbuh menjadi dewasa.
(Shimizu&Narita, 1976:153)
Pada kalimat di atas, kata otoko memiliki makna utama yaitu anak laki-laki
sebagai seorang putra dan anak laki-laki yang dewasa. Hal itu cocok tersebut
dengan definisi-definisi yang sudah diungkapkan oleh para ahli.

Analisis Substitusi Data 5

BFHEIR°L— ANRTOBI*)BHIZ -7,
Musuko mo douyara ichininmae no otoko/(*)dansei ni natta.
anak laki-laki/(*)pria ku sepertinya sudah tumbuh menjadi dewasa.
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Dalam kalimat tersebut kata otoko tidak dapat disubtitusikan dengan kata
dansei. Karena dalam kalimat tersebut kata otoko tidak berdiri sendiri melainkan
sudah menjadi frase yaitu — A 5.

Data 6

ZFNTHEHIB N OF L OB FERITT L.

Soredemo kimi wa otoko ka. Hikyouna mane wa suru na.

kamu menyebut dirimu seorang laki-laki sekarang?Jangan menjadi pengecut
(Shimizu&Narita, 1976:153)

Pada kalimat di atas, kata otoko memiliki makna utama anak laki-laki yang
bermental sebagai ‘laki-laki’. Hal tersebut cocok dengan definisi-definisi yang
sudah diungkapkan oleh para ahli. Dari segi kesopanan, kalimat di atas

merupakan kalimat yang kurang sopan.

Analisis Substitusi Data 6

ZINTH EHITIBINBED). O L HRFERITTH7%.

Soredemo kimi wa otoko/(*)dansei ka. Hikyouna mane wa suru na.

kamu menyebut dirimu seorang laki-laki/(*)pria sekarang?Jangan menjadi
pengecut

Dalam kalimat tersebut kata otoko tidak dapat disubtitusikan dengan kata
dansei. Karena kata dansei tidak digunakan dalam konteks kalimat di atas.

Data 7

BEDB DN, INEEFEIN LT v il THEZSHE T LESK
Nouka no otokonoko ga, komugi o noseta kogata torakku o ayamatte oten sa sete
shimatta

Anak laki-laki petani tersebut, menjungkirbalikkan gerobak kecil yang
mengangkut gandum.
(http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E 3%80%80%E5%AE%B6%20%23sente
nces)


http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%80%80%E5%AE%B6%20%23sentences
http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%80%80%E5%AE%B6%20%23sentences
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Pada kalimat di atas, kata otoko memiliki makna putra, dan anak laki-laki
yang tetap di daerah asal (tidak mengembara). Hal itu di tunjukan oleh kalimat
pertama yaitu nouka no otokonoko ga. Hal itu cocok dengan definisi-definisi yang
sudah diungkapkan oleh para ahli. Dari segi tingkat usia, kata otoko dalam kalimat
di atas mendeskripsikan putra yaitu putra seorang petani.

Analisis Substitusi Data 7

BROBIBYED 1N, WNEEAREET/I LT o7 Zifo THEESET
b IRk

Nouka no otoko(*)/danseinoko ga, komugi o noseta kogata torakku o ayamatte
oten sa sete shimatta

Anak laki-laki(*)/pria petani tersebut, menjungkirbalikkan gerobak kecil yang
mengangkut gandum.

Berdasarkan penjelasan definisi kata dan makna yang telah dijabarkan di atas
maka dapat dikatakan kalimat tersebut tidak dapat disubstitusikan. Karena kata
otoko dalam kalimat tersebut bermakna anak atau seorang putra, dan kata dansei
tidak memiliki definisi seorang putra.

Data 8

WAIZIZTOFN 1T NELDFR2 N 5,

Kanojo ni wa otokonoko ga 1-ri to on'nanoko ga 2-ri aru.

Dia mempunyai seorang anak laki-laki dan dua orang anak perempuan.
(http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E 3%81%AE%E5%AD%90%20%?23sente
nces)

Dalam kalimat di atas, kata otoko dalam frase otokono bermakna anak laki-
laki yang baru lahir, putra dari wanita yang melahirkan itu.

Analisis Substitusi Data 8

WA BI)BEDO TR 1 NE LD T2 N5,
Kanojo ni wa otoko/danseinoko ga 1-ri to on'nanoko ga 2-ri aru.
Dia mempunyai seorang anak laki-laki/pria dan dua orang anak perempuan.


http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%81%AE%E5%AD%90%20%23sentences
http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%81%AE%E5%AD%90%20%23sentences
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Berdasarkan penjelasan definisi kata dan makna yang telah dijabarkan di atas
maka dapat dikatakan kalimat tersebut tidak dapat disubstitusikan. Karena kata
otoko dalam kalimat tersebut bermakna anak atau seorang putra, dan kata dansei
tidak mendefinisikan seorang putra. Dari segi unsur kedewasaan, kata ko ‘anak’
tidak dapat digunakan bersamaan dengan kata dansei, karena kata ko berlawanan
dengan kata dansei yang memang merujuk pada pria dewasa.

Data 9

W DZEFWA DB OFZENT,
Kare no tsuma wa futago no otokonoko o unda.
Istri pria itu telah melahirkan bayi kembar laki-laki.
(http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%81%AE%E5%AD%90%20%23sente
nces?page=2)

Dalam kalimat di atas, kata otoko dalam frase otokono bermakna anak kembar
laki-laki, putra dari istri pria tersebut yang melahirkan itu.

Analisis Substitusi Data 9

WDOEIIHTFDFBI*)V B T2 EAT
Kare no tsuma wa futago no otoko/(*)danseinoko o unda.
Istri pria itu telah melahirkan bayi kembar laki-laki/pria.

Berdasarkan penjelasan definisi kata dan makna yang telah dijabarkan di atas
maka dapat dikatakan kalimat tersebut tidak dapat disubstitusikan. Karena kata
otoko dalam kalimat tersebut bermakna anak atau seorang putra, dan kata dansei
tidak mendefinisikan seorang putra. Dari segi unsur kedewasaan, kata ko ‘anak’
tidak dapat dugunakan bersamaan dengan kata dansei, karena kata ko berlawanan
dengan kata dansei yang memang merujuk pada pria dewasa.

Data 10

BOFIEEME > TRE U, 728 V)
Otokonoko wa yubi o tsukatte keisan shita. “7Da yo!'


http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%81%AE%E5%AD%90%20%23sentences?page=2
http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%81%AE%E5%AD%90%20%23sentences?page=2
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Anak laki-laki itu menghitung dengan jarinya. “Ada 7”.
(http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%81%AE%ES5%AD%90%20%23sente
nces?page=3)

Dalam kalimat di atas, kata otoko dalam frase otokono bermakna anak laki-

laki yang masih kecil atau belia.

Analisis Substitusi Data 10

BIMBEO XA > TetR Lz, 77281
Otoko/(*)danseinoko wa yubi o tsukatte keisan shita. "7Da yo!"
Anak laki-laki(*)/pria itu menghitung dengan jarinya. “Ada 7”.

Berdasarkan penjelasan definisi kata dan makna yang telah dijabarkan di atas
maka dapat dikatakan kalimat tersebut tidak dapat disubstitusikan. Karena kata
otoko dalam kalimat tersebut bermakna anak laki-laki yang masih kecil atau belia.
Dari segi unsur kedewasaan, kata ko ‘anak’ tidak dapat dugunakan bersamaan

dengan kata dansei, karena kata ko berlawanan dengan kata dansei yang memang

merujuk pada pria dewasa.

4.2.2 Kata Dansei

Data 11

LEHALZIUTTNT 4 SADZ ETIE L, HEOBE KD, Tt

REI T,

Mochiron kore wa Jipeti-san no kotode wa naku, futsi no dansei ippan no,

watashi ni daku kanjouda.

Tentu saja ini bukan mengenai Jipeti, tetapi perasaanku pada pria secara umum.
(Banana Yoshimoto, 2005:253)

Kata dansei dalam kalimat tersebut menunjukan makna kaum pria dan
kejantanan dan berfungsi untuk mengungkapkan kata pria dengan bahasa yang

lebih sopan.


http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%81%AE%E5%AD%90%20%23sentences?page=3
http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%81%AE%E5%AD%90%20%23sentences?page=3
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Analisis Substitusi Data 11

B HANIIUITNT 4 SADT LTI o HEEO BB KD, FA
(A IR T,

Mochiron kore wa Jipeti-san no kotode wa naku, futsii no dansei/otoko ippan no,
watashi ni daku kanjouda.

Tentu saja ini bukan mengenai Jipeti, tetapi perasaanku pada pria/laki-laki secara
umum.

Berdasarkan penjelasan definisi kata dan makna yang telah dijabarkan di atas
maka kalimat tersebut dapat disubstitusikan dengan kata otoko. Karena kata
dansei dalam kalimat tersebut memiliki penafsiran makna yang sama yaitu laki-
laki/pria yang jantan. Tetapi, lebih baik apabila menggunakan kata dansei karena

itu akan membuat kalimat tersebut lebih natural.

Data 12

EMEIT LML D L A TV ET,
Dansei wa josei yori mondai o kakaete imasu.
Dibandingkan dengan wanita, pria cenderung memiliki banyak masalah.
(Francoise Sagan, 1979:106)
Dalam kalimat di atas kata dansei berperan sebagai subjek dan memiliki
makna laki-laki atau pria yang dewasa.

Analisis Substitusi Data 12

BHEI*)B Tt L v L <A THWET,
Dansei/(*)otoko wa josei yori mondai o kakaete imasu.
Dibandingkan dengan wanita, pria/(*)laki-laki cenderung memiliki banyak
masalah.

Dalam kalimat tersebut kata dansei tidak dapat disubtitusikan dengan kata
otoko. Karena kata dansei dalam kalimat tersebut telah diikuti oleh kata josei, dan

lawan kata dansei(pria) adalah josei(wanita) bukan otoko, jadi tetap harus dansei

wa josei yori..., bukan josei wa otoko yori. Dengan digunakannya kata dansei dan
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kata josei tentu sudah melengkapi penjelasan mengenai perbandingan
kecenderungan kepemilikan masalah yang dimiliki oleh kedua jenis kelamin.

Data 13

BIfEORERTE LTV A ARNEARR 2 BT,
Genzai no jitende aishi teru no ga risou-tekina danseidesu.
Yang mencintai apa yang ada saat ini merupakan pria yang ideal.
(Francoise Sagan, 1979:107)
Dalam kalimat di atas, kata dansei memiliki makna pria dewasa dan
digunakan untuk mengungkapkan kata pria dengan bahasa yang lebih sopan.

Analisis Substitusi Data 13

BIEDOR R CE L TWA ADNEAERN 2 BHIE T,

Genzai no jitende aishi teru no ga risou-tekina dansei/otokodesu.

Yang mencintai apa yang ada saat ini merupakan pria/laki-laki yang ideal.
Berdasarkan penjelasan definisi kata dan makna yang telah dijabarkan di atas

maka kalimat tersebut dapat disubstitusikan dengan kata otoko. Karena kata

dansei dalam kalimat tersebut memiliki penafsiran makna yang sama yaitu laki-

laki/pria yang dewasa. Tetapi, lebih baik apabila menggunakan kata dansei karena

itu akan membuat kalimat tersebut lebih natural.

Data 14

T LN ZMDIZ D BBEL VTV ET, —H OFESK X TR

STHVEREFHRIEDBOWFESXERLEZT LD TTNE]

Tashikani josei no hou ga dansei yori hataraite imasu, ichinichinoshigoto ya oete

ie ni kaette mo, mada kodomo-tachi no sewa ya kaji nado o suru nodesukara.

Tentu wanita lebih bekerja keras dibandingkan pria, setelah seharian mereka

menyelesaikan pekerjaannya, mereka mengurusi rumah tangga dan anak-anaknya.
(Francoise Sagan, 1979:122)

Dalam kalimat di atas, kata dansei bermakna kaum pria, kepriaan, dan

kejantanan.
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Analisis Substitusi Data 14

Te LS EDIE S BB I DBV TnET. —BDEREHK AT
ZImoTh, ELEFHELDMFSLHERLETLOTTND,
Tashikani - josei ~no hou ga dansei/(*)otoko yori hataraite = imasu,
ichinichinoshigoto ya oete ie ni kaette mo, mada kodomo-tachi no sewa ya kaji
nado o suru nodesukara.

Tentu wanita lebih bekerja keras dibandingkan pria/(*)laki-laki, setelah seharian
mereka menyelesaikan pekerjaannya, mereka mengurusi rumah tangga dan anak-
anaknya.

Dalam kalimat tersebut kata dansei tidak dapat disubtitusikan dengan kata
otoko. Karena kata dansei dalam kalimat tersebut telah diikuti oleh kata josei, dan
lawan kata dansei(pria) adalah josei(wanita) bukan otoko. Dengan digunakannya
kata dansei dan kata josei tentu sudah melengkapi penjelasan mengenai
perbandingan peran yang dimiliki oleh kedua jenis kelamin.

Data 15

BLTWOBML BB TRERHD EE LTV E L,
Al shite iru dansei to issho ni kurasu hitsuyo ga aru to shinjite imashita.
Aku mempercayai bahwa hidup dengan pria yang dicintai itu sangat penting.
(Francoise Sagan, 1979:158)
Dalam kalimat di atas, kata dansei memilik makna pria, kepriaan dan
kejantanan.

Analisis Substitusi Data 15

BLTWD BB & —FEIlED T HENRHDH EE L TNE LR,
Ai shite iru dansei/otoko to issho ni kurasu hitsuyé ga aru to shinjite imashita.
Aku mempercayai bahwa hidup dengan pria/laki-laki yang dicintai itu sangat
penting.

Berdasarkan penjelasan definisi kata dan makna yang telah dijabarkan di atas
maka kalimat tersebut dapat disubstitusikan dengan kata otoko. Karena kata

dansei dalam kalimat tersebut memiliki penafsiran makna yang sama dengan kata

otoko yaitu laki-laki/pria yang dewasa.
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Data 16

AANBHEDN ENEHFINCIE 28 ATOET,
Nihonjindansei no roku-wari wa nichijou-teki ni o sake 0 nonde imasu.
60 persen pria Jepang meminum sake secara teratur.
(http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E 3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%
20%23sentences?page=2)

Dalam kalimat di atas, kata dansei memiliki makna pria dewasa, kepriaan
dan kejantanan bukan anak laki-laki.
Analisis Substitusi Data 16

HANBME/(*)B OR ENIHFEIICHEAE 28 A THhET,
Nihonjindansei/(*)otoko no roku-wari wa nichijou-teki ni o sake o nonde imasu.
60 persen pria/(*)laki-laki jepang meminum sake secara teratur.

Dalam kalimat di atas, kata dansei tidak dapat disubtitusikan dengan kata
otoko. Karena kata otoko tidak dapat digunakan dalam konteks kalimat di atas.

Data 17

AATII MO RAESITEE LV HIRERIZE,

Nihonde wa josei no koyou kikai wa dansei yori mo ketteiteki ni hikui.

Di Jepang, kesempatan kerja secara signifikan lebih rendah perempuan dari pada
untuk laki-laki.

(http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E 3%82%93%E3%81%9B%E 3%81%84%
20%23sentences?page=2)

Dalam kalimat di atas, kata dansei memiliki makna pria dewasa, kepriaan dan

kejantanan bukan anak laki-laki.

Analisis Substitusi Data 17

HA T AP DE IS II B () L0 BITERIITIR Y,

Nihonde wa josei no koyou kikai wa dansei/(*)otoko yori mo ketteiteki ni hikui.

Di Jepang, kesempatan kerja secara signifikan lebih rendah perempuan dari pada
untuk laki-laki/(*)pria.

Dalam kalimat tersebut kata dansei tidak dapat disubtitusikan dengan

kata otoko. Karena kata dansei dalam kalimat tersebut telah diikuti oleh kata josei,


http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=2
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=2
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=2
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=2

45

dan lawan kata dansei(pria) adalah josei(wanita) bukan otoko. Dengan
digunakannya kata dansei dan kata josei tentu sudah melengkapi penjelasan
mengenai perbandingan kesempatan kerja di Jepang dimiliki oleh kedua jenis
kelamin.

Data 18

B L > TORRDOFIRIIESETH L3, LHEOLEIT AR 147
Th D,

Dansei ni totte no saidai no gen'in wa shigotodearuga, josei no baai wa ningen
kankei ga 1-idearu.

Bagi pria penyebab terbesarnya adalah pekerjaan, sedangkan untuk wanita adalah
hubungan antar personal.

(http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E 3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%
20%23sentences?page=3)

Dalam kalimat di atas, kata dansei memiliki makna pria dewasa, kepriaan dan

kejantanan bukan anak laki-laki.

Analisis Substitusi Data 18

BHI(NBIC L > TORRDIFRIFAEETH L3, KDL E T AR
DILTH D,

Dansei/(*)/otoko ni totte no saidai no gen'in wa shigotodearuga, josei no baai wa
ningen kankei ga 1-idearu.

Bagi pria/(*)laki-laki penyebab terbesarnya adalah pekerjaan, sedangkan untuk

wanita adalah hubungan antar personal.

Dalam kalimat tersebut kata dansei tidak dapat disubtitusikan dengan kata
otoko. Karena kata dansei dalam kalimat tersebut telah diikuti oleh kata josei, dan
lawan kata dansei(pria) adalah josei(wanita) bukan otoko. Dengan digunakannya
kata dansei dan kata josei tentu sudah melengkapi penjelasan mengenai
perbandingan kesempatan kerja di Jepang dimiliki oleh kedua jenis kelamin.

Data 92


http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=3
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=3
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BHENZILCNANARELZRET ORMES T D,

Dansei ga tsuma ni iroirona koto o kakusu no wa machigatte iru.

Bagi seorang pria menyembunyikan sesuatu dari istrinya merupakan suatu
kesalahan.

(http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E 3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%
20%23sentences?page=3)

Dalam kalimat di atas. Kata dansei bermakna pria dewasa yaitu sebagai
seorang suami.

Analisis Substitusi Data 92

BB RFICNASNAREEZRET OIIMES TV D,

Dansei/otoko ga tsuma ni iroirona koto o kakusu no wa machigatte iru.

Bagi seorang pria menyembunyikan sesuatu dari istrinya merupakan suatu
kesalahan.

Berdasarkan definisi-definisi yang telah diungkapkan oleh para ahli, dalam
kalimat tersebut kata dansei dapat disubtitusikan dengan kata otoko. Karena
dalam kalimat tersebut kata dansei bermakna seorang pria sebagai suami, hal ini
sesuasi dengan salah satu defini kata otoko yaitu ‘suami’

Data 97

YT B LRI UTTRMEZE £ 5 LT 2 2 EDRFFSNRUNDM,
Josei wa naze dansei to onaji shimin-ken o kyouju kyoju suru koto ga yurusa
renai no ka.

Mengapa wanita tidak dapat menikmati hak-hak sipil yang sama dengan pria.
(http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E 3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%
20%23sentences?page=3)

Dalam kalimat di atas, kata dansei memiliki makna pria dewasa, kepriaan dan
kejantanan bukan anak laki-laki.

Analisis Substitusi Data 97

YRR EBE/NB LA LTREEZ X X2 LoExT 5 2 LnifFsnik
WD D,

Josel wa naze dansei/(*)otoko to onaji shimin-ken o kyouju kyoju suru koto ga
yurusa renai no ka.


http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=3
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=3
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=3
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences?page=3
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Mengapa wanita tidak dapat menikmati hak-hak sipil yang sama dengan
pria/(*)laki-laki.

Dalam kalimat tersebut kata dansei tidak dapat disubtitusikan dengan kata
otoko. Karena kata dansei dalam kalimat tersebut telah diikuti oleh kata josei, dan
lawan kata dansei(pria) adalah josei(wanita) bukan otoko. Dengan digunakannya
kata dansei dan kata josei tentu sudah melengkapi penjelasan mengenai

perbandingan hak-hak sipil dimiliki oleh kedua jenis kelamin.

4.2.3 Persamaan dan Perbedaan Kata otoko dan dansei

Berdasarkan uraian pembahasan beberapa contoh kalimat di atas, maka
persamaan dan perbedaan kata otoko dan dansei dapat disimpulkan sebagai
berikut.

1) Dari segi makna, kata otoko dan dansei apabila dipadankan ke dalam bahasa
Indonesia maka kedua kata tersebut sama-sama bermakna “laki-laki/pria”.

2) Dari segi unsur kedewasaan, kedua kata tersebut sama-sama bisa ditafsirkan
sebagai laki-laki/pria dewasa. Misalnya sebagai seorang suami atau seorang
kekasih. Tetapi jika telah menjadi frase otokonoko maka hanya bermakna anak
laki-laki saja.

3) Dari segi jenis kelamin, kedua kata tersebut sama-sama bisa mempresentasikan
atau menjelaskan jenis kelamin dari manusia.

4) Dari segi tingkat usia, kata otoko bisa digunakan untuk mendeskripsikan anak
laki-laki yang masih kecil atau berusia belia, dan remaja, kisaran umur 1
hingga anak laki-laki dewasa. Sedangkan dansei tidak bisa mendeskripsikan

anak laki-laki.
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5) Dari segi tingkat kesopanan, kata dansei digunakan untuk mengungkapkan

‘pria’ dengan bahasa yang lebih sopan.

Hasil yang telah ditemukan setelah dilakukan analisis pada seluruh data antara
lain terdapat kalimat yang kata otoko dan kata dansei dapat dan tidak dapat
disubtitusikan penggunaannya. Barikut penjelasan jumlah kata yang dapat saling
disubtitusikan dan yang tidak dapat saling disubtitusikan :

1) Kata otoko

Total data yang ditemukan 50
Total data yang dibahas .10
Dapat disubtitusikan dengan kata dansei - 1 (lihat hal. 33)

Tidak Dapat disubtitusikan dengan kata dansei: 9 (lihat hal. 33, 34, 35, 36,
37, 38, 39)

2) Kata danseli

Total data yang ditemukan : 50
Total data yang dibahas 10
Dapat disubtitusikan dengan kata otoko -4 (lihat hal. 40, 41, 43, 45)

Tidak Dapat disubtitusikan dengan kata otoko : 6 (lihat hal. 41, 42, 44, 45,

46)



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan disimpulkan berdasarkan temuan dan analisis yang telah

dilakukan.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan proses analisis pembahasan pada bab sebelumnya, dari penelitian
ini dapa diambil kesimpulan sebagai berikut :
1) Persamaan dan persamaan kata otoko dan danseli

a) Persamaan kata otoko dan dansei

i. Dari segi makna, kata otoko dan dansei apabila dipadankan ke dalam
bahasa Indonesia maka kedua kata tersebut sama-sama bermakna
‘laki-laki/pria’.

ii. Dari segi unsur kedewasaan, kedua kata tersebut sama-sama bisa
ditafsirkan sebagai laki-laki/pria dewasa. Misalnya sebagai seorang
suami atau seorang kekasih. Tetapi jika telah menjadi frase
otokonoko maka hanya bermakna anak laki-laki saja.

iii. Dari segi jenis kelamin, kedua kata tersebut sama-sama bisa
mempresentasikan atau menjelaskan jenis kelamin dari manusia.

b) Perbedaan kata otoko dan dansei
I. Dari segi tingkat wusia, kata otoko bisa digunakan untuk

mendeskripsikan anak laki-laki yang masih kecil atau berusia belia,

49
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dan remaja, kisaran umur 1 hingga anak laki-laki dewasa. Sedangkan

dansei tidak bisa mendeskripsikan anak laki-laki.

ii. Dari segi tingkat kesopanan, kata dansei digunakan untuk

mengungkapkan ‘pria’ dengan bahasa yang lebih sopan dari pada

kata otoko.

2) Subtitusi dari kata otoko dan dansei.

a) Kata otoko dan dansei dapat disubtitusikan jika :

Memiliki konteks dan penafsiran atau interpretasi makna ‘laki-

laki/pria’ yang sama.

. Tidak merujuk pada laki-laki/pria tertentu. Misalnya status sosial,

status perkawinan, dil.
Digunakan untuk menjadi jenis kelamin laki-laki/pria yang tidak

menyebutkan lawan jenisnya

b) Kata otoko dan dansei tidak dapat disubtitusikan jika :

Memiliki konteks dan penafsiran atau interpretasi makna ‘laki-

laki/pria’ yang berbeda.

Ii. Merujuk pada laki-laki/pria tertentu. Misalnya status sosial, status

perkawinan, dll.
Digunakan untuk menjadi jenis kelamin laki-laki/pria yang

menyebutkan lawan jenisnya
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5.2 Saran

Penelitian mengenai penggunaan kata otoko dan dansei yang ditulis oleh
penulis ini tentunya saja jauh dari kata sempurna, oleh karena itu penulis
menyarankan untuk penelitian selanjutnya agar tidak hanya melakukan penelitian
yang dilihat dari segi unsur kedewasaan, jenis kelamin, tinggkat usia, dan segi
tingkat kesopanan saja. Misalnya, bisa dikembangkan lagi jika dilihat dari segi
nuansa elegan, segi keformalitasan, atau segi kemaskulinan. Kemudian perlu
dilakukan pula penelitian sinonim dari kelas kata yang berbeda. Misalnya,
penelitian tentang sinonim pada kelas kata pronomina karena sejauh ini belum ada

penelitian yang membahas tentang hal itu.



53

DAFTAR PUSTAKA

Abdul Basri, Edi. Penggunaan Sinoni Taisetsu, Juuyou, dan Daiji, , tidak
diterbitkan. Malang. Universitas Brawijaya.

Aminuddin. (2011). Semantik (Pengantar Studi Tentang Makna). Bandung: Sinar
Baru Algensindo.

Amanda K, Putri. (2013). Cara Mudah Belajar Kanji Jepang. Yogyakarta:
Aswaja Pressindo.

Akira, Miura. (1983). Japanese Words & Theis Uses, Volume 2. Tokyo: Charles E.
Tuttle Company, Inc.

Chaer, Abdul. (2009). Pengantar Semantik Bahasa Indonesia. Jakarta: PT
RINEKA CIPTA.

Erlanggawiguna, Dian. Analisis Penggunaan Ruigigo Ai dan Koi dalam Kalimat
Bahasa Jepang. Diakses pada tanggal 19 Mei 2016 dari
http://elib.unikom.ac.id/download.php?id=17555

Gogen Allguide. Diakses pada tanggal 3 Maret 2016 dari http://gogen-
allguide.com/o/otoko.html

Ismi Maghfiroh, Trias. (2015).Makna dan Fungsi Verba Owaru dan Suu pada
Berita Yomiuri Online Bulan Februari , tidak diterbitkan. Malang.
Universitas Brawijaya.

Kamus  Online.  Diakses pada tanggal 3 Maret 2016  dari
http://jisho.org/search/%23kanji%20%E7%94%B7

Kamus  Online.  Diakses pada tanggal 3  Maret 2016  dari
http://jisho.org/word/%E7%94%B7%E6%80%A7

Kamus  Online.  Diakses pada tanggal 3 Maret 2016  dari
http://jisho.org/search/%E6%80%A7%20%?23kanji

Kamus Online. Diakses pada tanggal 18 April 2016 dari
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%8
1%84%20%23sentences

Kamus Online. Diakses pada tanggal 18 April 2016 dari
http://jisho.org/search/%E7%94%B7%20%23sentences?page=4


http://elib.unikom.ac.id/download.php?id=17555
http://jisho.org/search/%23kanji%20%E7%94%B7
http://jisho.org/word/%E7%94%B7%E6%80%A7
http://jisho.org/search/%E6%80%A7%20%23kanji
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences
http://jisho.org/search/%E3%81%A0%E3%82%93%E3%81%9B%E3%81%84%20%23sentences
http://jisho.org/search/%E7%94%B7%20%23sentences?page=4

54

Kamus Online. Diakses pada tanggal 18 April 2016 dari
http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%81%AE%E5%AD%90%20%
23sentences?page=3

Kamus Online. Diakses pada tanggal 18 April 2016 dari
http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%81%AE%E5%AD%90%20%
23sentences?page=2

Kamus Online. Diakses pada tanggal 18 April 2016 dari
http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%81%AE%E5%AD%90%20%
23sentences

Kamus Online. Diakses pada tanggal 18 April 2016 dari
http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%80%80%E5%AE%B6%20%
23sentences

Kamus  Online. Diakses pada tanggal 18  April 2016 dari
http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%82%89%E3%81%97

Jurnal Online. Diakses pada tanggal 3 Maret 2016 dari http://lang-
8.com/90163/journals/296334

Jurnal Online. Diakses pada tanggal 3 Maret 2016 dari http://lang-
8.com/90163/journals/291180/Words-for-%22man%22-and-
%22woman%22-in-Japanese-%281%29

Kindaichi, Kyosuke. (1974). Shinmeikai Kokugojiten. Jepang : Sanseidou. Co, Ltd.

Kridalaksana, Harimurti. (1982). Kamus Linguistik. Jakarta: PT Gramedia.

Matsura, Kenji. (2009). Kamus Bahasa Jepang — Indonesia. Jepang : Kumon No
Shuppan.

Muraishi, Shouzou. (2011). Kumon no Gakushuu Kokugojiten. Jepang : Kumon
No Shuppan.

Moleong, Lexy J. (2014). Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi = Revisi.
Bandung : PT Remaja Rosdakarya Offset.

Sagan, Francoise. (1979). Ai To Onaji Kurai Kodoku. Tokyo : Tokyo shincosha.

Sutedi, Dedi. (2008). Dasar-dasar Linguistik Bahasa Jepang. Bandung:
Humaniora Utama Press.


http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%81%AE%E5%AD%90%20%23sentences?page=3
http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%81%AE%E5%AD%90%20%23sentences?page=3
http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%81%AE%E5%AD%90%20%23sentences?page=2
http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%81%AE%E5%AD%90%20%23sentences?page=2
http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%81%AE%E5%AD%90%20%23sentences
http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%81%AE%E5%AD%90%20%23sentences
http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%80%80%E5%AE%B6%20%23sentences
http://jisho.org/search/%E7%94%B7%E3%80%80%E5%AE%B6%20%23sentences
http://lang-8.com/90163/journals/296334
http://lang-8.com/90163/journals/296334
http://lang-8.com/90163/journals/291180/Words-for-%22man%22-and-%22woman%22-in-Japanese-%281%29
http://lang-8.com/90163/journals/291180/Words-for-%22man%22-and-%22woman%22-in-Japanese-%281%29
http://lang-8.com/90163/journals/291180/Words-for-%22man%22-and-%22woman%22-in-Japanese-%281%29

55

Shimizu, Mamoru, & Narita, Shigehisa. (1976). The Kondansha Japanese-English
Dictionary. Tokyo : Kondansha Tokyo.

Shinmura, lzuru. (1955). Koujien. Jepang : lwanami Shoten.
Tsukishsima, Yuu. (1983). Shougaku Gakushuu Kokugojiten. Japan : Oubunsha.

Yoshimoto, Banana. (2005). Hikkoshi Wa Tsuraiyo. Jepang : Shinchosha.



56

Lampiran 1 : Curriculum Vitae

CURRICULUM VITAE
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Lampiran 2 : Data otoko dan dansei yang ditemukan:

1. a. Data temuan kata otoko dari Hikkoshi Wa Tsuraiyo karya Banana Y oshimoto

No | Hal Data Cara Baca Terjemahan

1. 38 | 2RO AEHXIT/A LD 2 & | Tatoeba otoko no hito o suki ni naro to iu | Kalau misalnya menyukai laki-laki, kita
I TETHLOWMAES N F=EZh 71T | koto wa “nete mo ii ka dou ka' tada sore cukup mengatakan “Bolehkah tidur?”
ZWE S5 CUND dake ni kimatte iru

2. 49 | HeRix. Bloblo b iuT X ThaEAH> | Sensei wa, otoko ni mo on'na ni mo suka re | Guru menyukai siswa laki-laki atau siswa
NTECT, LIBHDAIEHRFNMND A XY | sugite suka re sugite, mo aru imi sore ga perempuan, walaupun hal itu wajar jika
F 2L BN YEIR T, 7D FERG A < | unzari suru kurai ni tozen de,dakara jikkan | terasa membosankan, maka dari itu kupikir
BT LE ST L5 DRx oL b | 98 nakunattekshin(]attajiki to iu no ga kitto ikanéalda saat tidak memiliki perasaan
L aru to omou keredo,... epadanya,...

3. 69 | W) EL ANV TLA =72 <. U | Yuuki-kun ga kawaikute shikatanaku, yon- | Melihat Yuuki, anak laki-laki yang
BOBDOTILZ 9 D ih—E AU AG | sai no otokonoko wa kouna no ka -to iroiro | berumur empat tahun belajar tentang
M2, benkyo suru berbagai hal sangat menggemaskan.

4. 9% | BRbHLODOKREERLZY! Otokoyamome no tengoku o mi tari! Melihat laki-laki yang seolah-olah dari

surga.

5. 120 | IRV BR. BOADBASTE T, #45 The | Kaerigiwa, otoko no hito ga haitte kite, Saat pulang, laki-laki itu masuk, berbicara
N T4 ZofElicnET ) L =5 T\ | keitai de shizukani “ima, kono mise ni dengan pelan melalui' HP-nya, mengatakan
7 imasu' to itte ita. “Sekarang aku sudah di dalam toko”.

6. 120 | BOANFF-> TV bEH WK% A TUi= | Otoko no hito motte iru aida hon o yonde Laki-laki tersebut membaca buku, tapi
DOEN. ZiuTEHYUskE L. Bo A | itanodaga, sore wa maa touzen to shite, seperti biasanya, saat dia datang laki-laki
L RRCEAELEDT. LIESL otoko no hito wa kanojo ga kite mo hono | tersebut menghiraukannnya, sampai dia
U6 A b e DK ETAZTY H LT shimawazu, shibaraku shitara nanto mengambil bukunya.
e o onnanohito made hon o toridashite yomi
ﬁ)hyfﬁn &)ﬁ_o hajimeta.

7. 133 | Bx L L7mB o ANERAE, 122122 L | Kokukoku to shita otoko no hito o miru to, | Begitu aku melihat laki-laki berkulit hitam
TE-THL, nikoniko shite yotte iku tersebut, dia menghampiriku dengan

tersenyum.
8. 144 | BOANNEALEED D > T 1T A E 91T 7= | Otoko no hito ga kaisha yameru tte, Kupikir jika laki-laki berhenti bekerja

WA izl o7,

hontou ni taihen'na kotona nda na, to

maka akan menyusahkan.

LS



omotta.

RIEDDN oo LRV, 7R
AT WANARZ ENRI L bn
60

ahona no ka... ... To omoitsutsu mo,
nantonaku, iroirona koto ga yoku wakaru.

9. 156 | ZeMEix i Az LA U iciky £ Josei wa gohan o sukoshi sukoshi name ni - | Wanita akan dibilang “seperti laki-laki”
T L= TOT [Bcd ) &S\ iE | morimasu, to iwa rete node “otokodesu’ to | jika dia makan dengan berisik.
STHEEILTHD -, iihatte otokomori shite moratte.

10. | 178 | ZZRFEDODADT T EMN, Soko ga otoko no hito no sugo-sa ga. Ada laki-laki yang lewat.

11, | 196 | b 2 —T, BFESA%ZfFoTCuWi=5, 3 | Hird de, Keiko-san 0 matte itara, sugoi Ketika Keiko menunggu di hiro, datang
TWEOARESHZEH LR CX . K | otoko no hito ga sassouto yattekite, mitame | seorang laki-laki yang gagah,
EHELES EhD, F AFL g wa choudo ano, ekusutenshon! pandangannya saat mempesona.
vy

12. | 222 | AR B2 500 =% 0 & 72 < 4= |2 | Watashi ga otokodattara hito tamari mo Jika saya seorang laki-laki, saya akan
BATWERSS, naku suki ni natte itadarou. menyukainya.

13. 226 | IE0 BB o s, 1< ORJE T+ | Kaeri wa Youko-chan to, chikaku no o Saat pulang dengan Youko, ada seorang
P rBEDNDOEEES R, mise de isshun dake aru otoko no hito no laki-laki didekat pameran foto yang sekilas

shashin-ten o mita melihatku.

14, | 238 | fitiy fAVRe— BEEAZH W5, 35 | Ane{iya, shashin o mite itara, haikei wa Kakak {Hmm, saat melihat foto ini,
T R AET Y. ~—bH o Ao | isu mo Doina ndakedo, ma-chan no jidai, pemandangannya sangat indah, walaupun
B Db DB, < A D gan-chan noji_dai, Tour_u-kun no jidai to yang laki-lakinya silih berganti dari
LERBYEB S THoT. FNEHo otoko ga utsurikawatte itte, sore o tsukatte | fotonya Maa-chan, terus Gfanjchan,
CIEL S BTk N hoshi kuraida yo. kemudian Tetsu-kun, aku ingin

cFS memakainya.

15. | 242 | BoF 257270 Cie . x| Otokonoko o butanai n nante muri, kangae | Walaupun pola pikirnya masih nakal,
HrEbhTh, olFVT5ho ga amai to iwa rete mo, yappari sura jangan memukul anak laki-laki, ...

5. nukou.

16. | 263 | FETF K AITFERDEZ T LT E | Chibira-kun wa chibina no o ii koto ni Karena dia kecil, Honjou menyayangi
St S50 FA2E-7 D LT, $B7- | Honjou-san ni sawattari te o nigittari Chibira, menggandeng tangannya , anak
B9 HoE LN HE T, _shite, otoko-tachi o urayamashi gara sete laki-laki lain jadi iri karenanya.

ita.
17. 272 | Ty B 72M™ B BoH -T2 ZFTT | De, yominagara, otokonoko tte koko made | Kemudian, kupikir anak laki-laki yang

sambil membaca sampai kesini bodoh, tapi
kemudian aku menyadari hal-hal
tentangnya.
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18. 2712 | ZHOL THEONIZIZHEH Z BV, Kowakute otoko no hito ni wa oshie Aku tidak bisa memberitahu kepada laki-
rarenai. laki yang terlihat menyeramkan itu.
19. | 274 | BRob oD KMa 4 B & R, Otokoyamome no tenchi o kyou o mita. Aku melihat seorang laki-laki dari surga
dan neraka

b. Data temuan kata otoko dari Ai To Onaji Kurai Kodoku karya Francoise Sagan

No | Hal Data Cara Baca Terjemahan
20. | 35 INEOBEDOFT-H L IZ4T-> T Y £ | Hassai no otokonoko-tachi to odori niitte | Aku pergi berdansa bersama anak-anak
T orimashita. laki-laki yang berumur 8 tahun.
21. | 96 NEEDBDODNAELITE WS EHTTL & | Jinsei toka otoko no jinsei to wado iu Apa makna dari sebuah kehidupan seorang
5 2 imideshou? laki-laki?
22. | 105 | 7t Bo ANTIiFTWSRAE S H Y £ | Kodomo to otoko no hito ni wa zuibun Biasanya ada kesamaan antara laki-laki
Haved. Univers . kyoutsuu-ten arimasu mono.... dan anak-anak.
23. | 106 | b= UITEOFICHEITEOKEH 2> C | Watashi wa otokonoko ni doujou no Aku memiliki rasa simpati kepada anak
WET, kimochi o motte imasu. laki-laki itu.
24, | 138 | FEIE L TWABRLDKT-HIZZ 9 Z 1 | Kekkon shite iru otoko ya onna no Ada ucapan yang seperti ini untuk
NEZENRBHY F9, tomodachi ni kou iwa reta koto ga ditujukan kepada teman laki-laki atau
arimasu. perempuan yang menikah.
25. | 145 | ELL Z b o ETTexT/ o> T4 | Kaku koto to, onna no ue de muki ni natte | Film yang menceritakan tentang tanda
BoOEHDIFL A% H 2 bb L 5 2mk | iru otoko no senaka no hokuro o oshie lahir pada punggung laki-laki terhadap
B2 ITORGE L & ) E8 A, rareru youna eiga to wa nani no kankei mo | perempuan diatasnya itu tidak ada
arimasen. hubungannya.
26. | 147 | FEADI N2 & BATIBCR AT O 22 Ay | Jounin ga inali to, jibun wa yokkyuu fuman | kalau tidak ada kekasih, aku akan percaya
WhARBEFPLECLZATLESY D CTY, | Noonnaka awarena otokoda to shinji bahwa laki-laki itu sangat menyedihkan
konde shimau nodesu. dan perempuan itu keinginannya selalu
tidak pernah puas.
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c. Data temuan kata otoko dari Kondansha Waei Jiten karya Shimizu Mamoru dan Narita Shigehisa

No | Hal Data Cara Baca Terjemahan
27. | 134 | W oIz TEE BT D, Rippa ni natte otoko o ageru. Kuberikan kepada laki-laki yang baik itu.
28. | 153 | R LIZIFB KT BN S5, Kanojo ni wa otoko tomodachi ga takusan | Dia mempunyai banyak teman laki-laki.
iru.
29. | 153 | X E b bW ARELZ L T Kare wa otoko ka onna ka wakaranai Dia berpakaian sedemikian rupa sulit
%, fukusou o shite iru. untuk mengatakan apakah dia laki-laki
atau perempuan
30. | 153 | i BE Ly LiiEWET S, Kanojo wa otoko no yona kotobadzukai o Dia berbicara mirip seperti laki-laki
suru.
31. | 153 | B L T ORI Z FF o, Otome wa byoudou no kenri 0 motsu. Laki-laki dan perempuan diberkahi dengan
hak yang sama
32. | 153 | BiEH 0 Ak TR T, Otoko bakari seikatsu de sappuukeida. Keseharian dengan laki-laki saja sangat
membosankan.
33. | 153 | EF L EIREH—ARIOB Iz T, Musuko mo douyara ichininmae no otoko Anak laki-laki ku sepertinya sudah tumbuh
ni natta. menjadi dewasa.
34, | 153 | BEzIZB U2, FA7Z &3 C | Omae wa otoko janai ka, sonna koto ga Kau bukan lelaki ya? Kau pengecut kalau
XU IETES LA, dekinai to wa darashinai. hal itu tidak bisa.
35. | 153 | FRTHEAEHE2, OF x 97 F L | Soredemo kimi wa otoko ka. Hikyouna kamu menyebut dirimu seorang pria
ERAYS mane wa suru na. sekarang?Jangan menjadi pengecut
36. | 153 | HRiZHOHD B, Kare wa otoko no naka no otokoda. Dia merupakan pemimpin dari sekelompak
laki-laki itu.
37. | 153 | ¥4 & B L E oS CHETe, Kimi o otoko to omotte tanomu. Aku berpikir bahwa kau laki-laki.
38. | 153 | 2—#FTIXIES L EAE L=, Sono ichi-kende wa boku mo otoko o shita | Saya telah kehilangan kehormatan saya di
geta. urusan baru-baru ini.
39. | 153 | Z OBEEITHEN Y BliFx D3 HEETE, Kono-gao wa tashikari otokozuki no suru Ini tentu wajah yang menarik bagi pria.
kaoda.
40. | 153 | i BB DL AN D, Kanojo wa otokomasari no tokoro ga aru. | Dia memiliki sesuatu yang maskulin di
dalam dirinya.
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d. Data temuan kata otoko dari Jisho.org

No | Hal Data Cara Baca Terjemahan
41. 2 W ITITEDOF05 1 N & e+ 2 N & | Kanojo ni wa otokonoko ga 1-ri to Dia mempunyai seorang anak laki-laki dan
%, on'nanoko ga 2-ri aru. dua orang anak perempuan.
42. 4 | BB, /NEEZFEET-/ M | Nouka no otokonoko ga, komugi o noseta Anak laki-laki petani tersebut,
U Bl TS T LE ST kogata torakku o ayamatte oten sa sete menjungkirbalikkan gerobak kecil yang
? shimatta mengangkut gandum:.
43, 2 | EDOFEIIMNADIEDFZRE LT, Kare no tsuma wa futago no otokonoko o Istri pria itu telah melahirkan bayi kembar
unda. laki-laki.
44. 4| B OF A TN BE=BOEFICEE. & | Toutekiyou no naifu ga otoko-tachi no Menggunakan pisau lempar untuk
ZEX il X 5T, kubisuji ni fukabukato tsukisasatte ita. menusuk beberapa leher laki-laki itu.
45, 3 | MHiEF OB A MR L EE L, Kare wa sono otoko o tenkei-tekina shinshi | la mengibaratkan laki-laki itu sebagai
to hyou shita. model pria (gentleman).
46. 3 BOFIIHEEE-STCEH L, (777 Otokonoko wa yubi o tsukatte keisan shita. | Anak laki-laki itu menghitung dengan
Iy “7Dayo! jarinya. “Ada 7”.
47. 3 BTH L THENED > T\ b - Toix | Otoko demo onna demo hara ga suwatte Orang-orang keren ketika mereka berani,
A=A AN G N iru tte no wa kakkoiidesu yo ne. tidak peduli apakah mereka laki-laki atau
perempuan.
48. 3 | B EERELOSFE &R TR & 417 | Kare ga shinshin kiei no gakusha to Apakah dia yang disebutkan di surat kabar
B, shinbun de shokai sa reta otoko kai. yang merupakan sarjana muda dan
enerjik?
49. 1 ZOHOEITES L LT e 2 A | Sono shounen wa otokorashiku shite Anak itu mencoba untuk menjadi seorang
IEo7, nakumai to ganbatta. pria dan tidak menangis.
50. 3 ST TFETHIZBESITod, & | Kaasan wa, onna date-ra ni otoko-darake | Ibu adalah kepala pelaksana pembangunan
A CHIBEEE A LU S, no naka, kensetsukaisha de genba kantoku | (mandor) pada perusahaan konstruksi,
o shite iru. walaupun disekelilingnya banyak pekerja
laki-laki.
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2. a. Data temuan kata dansei dari Hikkoshi Wa Tsuraiyo karya Banana Yoshimoto

No | Hal Data Cara Baca Terjemahan
51. FETNENDEIAT, L7720 @ HE | Chibira ga tonkatsuya-san de, tonari no Pria yang berkulit hitam menatap si gemuk
132 | \B MEZ LoD TS LIFH) o LT kokujin dansei o mitsumete zutto poutto shi | Chibira dengan tersenyum.
D IRIEELTED LT, tari, hohoemikake tari shite ita.
52. | 25 HEHAALZIIUITIRT 4 ZA®Z & TiE | Mochiron kore wa Jipeti-san no kotode wa | Tentu saja ini bukan mengenai Jipeti,

L0 EEO BB O, FAZHD < BEAE
iia

naku, futsii no dansei ippan no, watashi ni
daku kanjouda.

tetapi perasaanku pada pria secara umum.

. Data temuan kata dansei dari Ai To Onaji Kurai Kodoku karya Francoise Sagan

No | Hal Data Cara Baca Terjemahan
53. |39 | RiZb-LDso>TWAEMEDF T -~ | Chichi wa watashi no shitte iru dansei no | Ayahku menilai pria disekitarku dengan
CHEENCE /LT b o & HJEZ Y 72 A ¢ | naka de motto kichi ni tonde, mottomo hati-hati, dia merupakan orang yang tidak
3. fuugawarina hitodesu. berpendirian tetap.
54. | 40 | BIRDOBMITEIRE LIzEETL Zenjutsu no dansei wa bouzento shita Pria yang disebutkan tadi tetap tertegun.
aya  univ | mamadeshita... ...
55. | 105 | &7z idB Mz A2V L HTH 52> | Anata wa dansei no koto o sukoshi Saat membicarakan soal pria, kau terlihat
DX HITRIFITRLY E LA kodomodearu ka no you ni ohanashi ni sedikit kekanak-kanakan.
narimashiga.
56. | 106 | BT Act L v RIEL L 2 TuvwE 9, | Dansei wa josei yori mondai o kakaete Dibandingkan dengan wanita, pria
imasu. cenderung memiliki banyak masalah.
57. | 106 | BT B M At L i g U7e < CTid7e | Gendaide wa dansei wa josei to kyousou Dewasa ini ada alasan yang besar mengapa
57 Mot VNI DR K E 2T shinakute wa naranaku natta to iu no ga pria harus bersaing dengan wanita.
i3 ookina riyuudesu.
58. | 106 | b7z LDOZWzW\WZ Lid>FE Y., dxZ 4 | Watashi no iitai koto wa tsumari, Yang ingin kukatakan adalah norma
Tla BRI S L CBMED$ % = &% | chikagorode wa josei wa gensokutoshite seperti apa yang harus dilakukan pria
TCH LTINS NS = Lz s g dansei no suru koto o nandemo shite ii to terhadap wanita pada saat ini.
e iu koto ni natte iru kotodesu.
59. | 106 | & ZAMNBEIEDIE O 1L, MR ER Y O | Tokoroga dansei no hou wa, juurai douri Namun pada pria, mereka harus
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LD, OB L L EERIRT L
D EHA,

no shokugyou o mochi, katsu otokorashi-sa
0 shimesanakereba narimasen.

menunjukkan kemaskulinitas-nya ketika
ingin bekerja di masa mendatang.

60. | 106 | HAESHIZBMEE T e o LotEal A | Gendai kaisha wa dansei dakedenaku, Dewasa ini karyawan perusahaan tidak
LEHo7=DTT, josei tsutsunde shimatta nodesu. lagi didominasi pria, banyak juga wanita.

61. | 106 | THWHIFAF LA TS OZEMTTL | Demo ichiban kurushinde iru no wa Kupikir prialah yang paling menderita.
b UIEENES danseida to watashi wa omoimasu.

62. 106 | LeMEid = 9 W= BiE4ABhiF A Z & 23T | Josei wa kou itta dansei o tasukeru koto ga | Wanita yang menolong pria seharusnya
XA TRDTTNR o b o dekiru hazuna nodesuga, ... mengatakan seperti ini.

63. | 106 | BEMITHED L 9 etz 520y T L | Dansei wa hanji no youna josei ni Pria tersebut memukul wanita yang
FUNVET, butsukatte shimaimasu. kelakuannya semena-mena.

64. | 107 | BARMYZR B L) OIFTFE L E - A, | Risou-tekina dansei to iu no wa sonzai Tidak ada pria yang ideal/sempurna

shimasen.

65. | 107 | BIfEDOF R TE L TV A AL EAEA 72 % | Genzai no jitende itoshi teru no ga risou- Yang mencintai apa yang ada saat ini
P, tekina danseidesu. merupakan pria yang ideal.

66. | 107 | EAER e BYEDOREAE 3 5 A%, —fi%im L | Risou-tekina dansei no hanashi o suru hito | Secara umum ada orang untuk berbicara
MUV ANTE . L. 5 wa, ippan-ron shika shinai hitodesu... tentang seorang pria ideal.

67. | 107 | o= LITEARM R B AT £ Watashi wa risou-tekina dansei nante Aku tidak tahu pria yang ideal, cuma pria
Joo BEAE L TWAET T, shirimasen, dansei o shite iru dakedesu. biasa yang kuketahui.

68. | 107 | =L THMICH L Th7T L7=HiTu < o | Soshite dansei ni taishite watashi-tachi wa | Lalu saat melewati tangga, beberapa dari
NOEEPEE S DIV = L &40~ T\ | ikutsu ka no dankai touru noda to iu koto o | kami tahu tentang pria tersebut.
. shitte imasu.

69. | 107 | LEWIZEMIIH L ToE 2 ¢& < | Shimaini dansei ni taishite no kangae ga Akhirnya perlakuan terhadap pria itu
BBEDEEE LS L B LT - T < o | dekite kuru kougeki no taidowotoru yoi ni | menggubahnya menjadi baik.
<3, natte iku nodesu.

70. | 108 | THEWI BiETHTTT, Demo so iu dansei wa wazukadesu. Tetapi pria yang seperti itu hanya sedikit.

71. | 108 | —RHOIC S o CTHEMICITA X123 | Ippantekini itte dansei ni wa sukini wa Umumnya pria menyukai tipe wanita yang
HATREBHY ET NP josei no taipu ga arimasu ka? seperti apa?

72. 1109 | 1gEtAEHEMEITIY Y = r—m Xk | Hotondo dansei wa Maririn. Monrou no Aku meyakini bahwa kebanyakan pria

DIIRNDPGFETE LN DA Tz LD
1%‘(“?—0

youna hito ga sukida to iu no ga, watashi
no kakushindesu.

menyukai wanita seperti Marlyn Monroe.
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73. | 123 | =72, B S M A L2z i vy | Tada, dansei kara josei o kaihou Hanya saja, mungkin ada pembicaraan
TRV EMNNIZER LT, E9 Bl shinakereba ikenai toka iu hanashi nado bahwa pria melepaskan tanggung

wa, doumo! jawabnya terhadap wanita.

74. | 123 | WO TEMEL D BB MEIZVE L7 | Itsu datte josei yori tsuyoi dansei wa Sampai kapanpun pria selalu lebih kuat
O AMEIC TN CRERET LT, imashi tari, josei ni taishite dibanding wanita, karena itu wanita sering

zankokudeshita. menjadi korban kekejaman pria.

75. |123 | Tt BHEE RATZVITE 9 F £2#: - | Demo, dansei o inu mitai ni omou mama ni | Tapi, ada pria yang seperti anjing karena
0 IRPESH7- 0 35 & o7 » ¢ | ayatsuttari fukujuu sa se tari suru josei mo | wanita yang dapat mengendalikan dan
WD, itsu datte ita wakedesu. memberi perintah kepada mereka.

76. | 124 | B ITHEICEE LAV, B LCH 5 5 | Dansei to wa cho ni hanashiai, rikai shite | Pembicaraan dengan pria langsung
T morau kotodesu. nyambung dan cepat memahami.

77. | 151 | BYEDS WA L CW A 05 H A3 I2 545 2 1% | Dansei ga shitto shite irukara jibun ni Karena pria cemburu, aku langsung
DAY I aichaku o kanjite iru,.... menyatakan cinta.

78. | 152 | FH L=< I L H Bk &2 fHF 0 5x | Tebanashitakunai toka iu yokkyuu o aite Jika saat-saat seperti tidak ingin
TAHBEMERL bRV E . & T R3E¢ | noaisuru dansei tokiji rarenai to, totemo | melepaskan tangan seseorang pria yang
3. fukoudesu. sangat dicintai tidak datang, itu sangat

tidak membahagiakan.

79. | 158 | L CWABMEL —FIZESTXEN D | Aishite iru dansei to issho ni kurasu Aku mempercayai bahwa hidup bersama
AHLELTVWEL, hitsuyo ga aru to shinjite imashita. pria yang dicintai itu sangat penting.

c. Data temuan kata dansei dari Jisho.org

No | Hal Data Cara Baca Terjemahan

80. |2 7o LN DIE 5 D3B3 0 B\ Ty | Tashikani josei no hou ga dansei yori Tentu wanita lebih bekerja keras
F9 . —HOHESLKZ TCHITIE-T hataraite imasu, ichinichinoshigoto ya dibandingkan pria, setelah seharian mereka
b EE T L OWEEOF H L 4 | Oete ieni kaet@g mo, mada kodomo-tachi menyelesa}ikan pekerjaannya, mereka
% CFH5 5, Francoise Sagan, 19791122 no sewa ya kaji nado o suru nodesukara. merllgurum rumah tangga dan anak-

anaknya.

8L |2 WEIIRE EDBEEDLRWEMER > % Kanojo wa ooki-sa ga niawanai dansei-yo | Dia memakai kaos pria yang tidak cocok

VB EE TN shatsu o kiteita. untuknya.
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82. HARANBMHON ENXH FHICBIE 28k | Nihonjindansei no roku-wari wa nichijou- | 60 persen pria jepang minum sake secara
AN ETS teki ni o sake o nonde imasu. teratur.

83. AARD BT £y B—L 0 BED | Nihon no dansei wa mada sakka yori Pria jepang masih lebih menyukai baseball
\F 5 X yakyuu no hou ga sukida. dibanding sepak bola

84. HARTII DRSS T B L v 17 | Nihonde wa josei no koyou kikai wa dansei | Di Jepang, kesempatan kerja secara
EEIITAR Y, yori mo ketteiteki ni hikui. signifikan lebih rendah perempuan dari

pada untuk laki-laki.

85. izl ch b EE 5 L0 & B PERY | Nakaniha josei-tekidearu to iu yori mo Beberapa wanita terlihat lebih maskulin
\CR .z Dot B dansei-teki ni mieru josei mo iru daripada feminin

86. B Z— NTEWR T > 712 25k Dansei wa hitori de unpan torakku ni Pria tersebut sendirian mengemasi barang-
AT, nimotsu o tsumekonde iru. barang ke dalam truk.

87. BMED—E M o—E 58 EL TV & & | Dansei no ichibu josei no ichibu ga keisan | Tidak sulit untuk mengetahui perhitungan
HNFEH HNHEHETS wa hayai to iu hou ga bunanda. tentang pria merupakan bagian dari wanita

88. BPEIZ & > TORKDOIFINIZ T TH 5 | Dansei ni totte no saidai no gen'in wa Bagi pria penyebab terbesarnya adalah
N EEOBASITIABIBUEN 1 TH shigotodearuga, josei no baai wa ningen pekerjaan, sedangkan untuk wanita adalah
d kankei ga 1-idearu. hubungan antar personal.

89. BN L BN TS L& 2 5o | Dansei ga josei yori mo sugurete iru to Salah jika ada anggapan bahwa pria lebih
IEREZTH B, kangaeru no wa machigaidearu. baik dari wanita.

90. BN L D3+ <hTWA & a, Zefk | Dansei ga josei yori sugurete iru toka, Anggapan bahwa wanita lebih baik dari
NEEI VT THNAENEZLD josei ga dansei yori sugurete iru toka pada pria atau pria lebih baik dari pada
L BATH AN TR . Z o kangaeru no wa, orokadearu wanita bukan hal yang membodohkan,
7 ~ LD \ bakaridenaku, kokkeina kotodearu tetapi lucu.

91. FHENRFIZWNA WA R EE o L[HE | Dansei ga tsuma ni iroirona koto o kakusu | Salah bagi seorang pria untuk
S>TND, no wa machigatte iru. menyembunyikan sesuatu dari istrinya.

92. EMER—FHDFELEFH 2 L1X7 2V Bt | Dansei ga ikka no omo to iu koto wa Sudah menjadi kewajaran di masyarakat
W TILE Dy Amerika shakai ni atehamaru. Amerika bahwa pria merupakan kepala

keluarga.
93. FHWA =Y AWy JRWVRZ Z A | Aol suutsu, shiroi shatsu, akai nekutai ga jas biru, kemeja putih dan dasi merah

PHMEICEB B OLTFMT,

dansei juugyouin zen'in no hitsuju-hinda.

adalah kebutuhan penting karyawan laki-
laki
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94, |3 BN X A IZ Lo T, ES B | Josei undou ni yoru henka ni yotte, josei Perubahan yang dihasilkan dari gerakan

Mt B A 57 (F T, mo dansei mo eikyou o uketa. perempuan telah mempengaruhi baik
perempuan maupun laki-laki

95. |3 THITZERLYVEAXE S b TW Josei wa dansei yori nagaikida to iwa rete | Dikatakan bahwa wanita hidup lebih lama
5. iru. daripada pria

96. | 3 T AT B EFEUTEREMEEZZ 9 U | Josei wa naze dansei to onaji shimin-ken o | Mengapa wanita tidak diperbolehkan
DESTAH T LI DD, kyouju kyoju suru koto ga yurusa renai no | untuk menikmati hak-hak sipil yang sama

ka. dengan pria.

97. |4 e B L EET L & e/~ B i Y 9 | Josei to dansei to hanasu toki, kanojotachi | Ketika Wanita berbicara dengan Pria, para
THWWT & &35 wa dou demo ii koto o hanasu. wanita harus menjaga tutur ucapannya.

98. | 4 FLTM D EDBEM: L H 4% A< B LT | Watashi wa hoka no dono dansei yori mo | Aku mencintainya lebih dalam daripada
B, kare o fukaku itoshi teru. laki-laki lain

9. |4 RO B B M X0 EER 72 & v 5 %5 % | Watashi wa josei ga dansei yori Aku tidak bersimpati tehadap anggapan

[CIFE -7 RA L EHE A,

doutokutekida to iu kangae ni wa mattaku
douchou shimasen.

bahwa wanita lebih bermoral dibanding
pria.

d. Data temuan kata dansei dari Kumon no Gakushuu Kokugo Jiten karya Muraishi Shouzou

No

Hal

Data

Cara Baca

Terjemahan

100.

134

Flo, —AHIOZME L L TOLE,

Mata, ichininmae no dansei to shite no
meiyo.

Memuji lagi laki-laki yang belum dewasa.
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